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دُوْرِ  ٖۗ انَِّهٗ عَلِيْمٌ بۢذِاَتِ الصُّ وْا قوَْلَكُمْ اوَِ اجْهَرُوْا بِه  ( 13: 67) الملك/ ١٣وَاسَِرُّ  
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Mengetahui segala isi hati. 

 (Al-Mulk/67:13) 
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ABSTRAK 

Tiyastin Rahmawinasih, 22C110001, Pengaruh Konseling Kelompok 

Berbasis Trait And Factor Terhadap Kematangan Karier Santri. Cilacap. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al 

Ghazali Cilacap, Juni 2026 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kematangan karier santri putri kelas 

akhir di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan yang ditandai dengan 

kurangnya pemahaman potensi diri, keterbatasan informasi karier, serta kesulitan 

dalam menentukan pilihan pendidikan dan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kematangan karier santri sebelum dan sesudah diberikan 

layanan konseling kelompok berbasis Trait and Factor serta menganalisis pengaruh 

layanan tersebut terhadap peningkatan kematangan karier santri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian berjumlah 16 santri putri 

kelas akhir yang memiliki tingkat kematangan karier sangat rendah, terdiri atas 8 

santri kelompok eksperimen dan 8 santri kelompok kontrol. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket kematangan karier, sedangkan analisis data dilakukan 

dengan uji Paired Sample T-Test dan Independent Sample T-Test menggunakan 

program SPSS versi 32.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor 

kematangan karier kelompok eksperimen meningkat dari 64,50 menjadi 88,37 

setelah memperoleh layanan konseling kelompok berbasis Trait and Factor. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Dengan 

demikian, layanan konseling kelompok berbasis Trait and Factor berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kematangan karier santri putri kelas akhir di 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Trait and Factor, Kematangan Karier, Santri 

Putri.  
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ABSTRAK 

Tiyastin Rahmawinasih, 22C110001, The Influence of Trait and Factor-

Based Group Counseling on the Career Maturity of Islamic Students. Cilacap. 

Faculty of Teacher Training and Education, Nadhatul Ulama Al Ghazali 

University, Cilacap, June 2026 

This study was motivated by the low level of career maturity among final-year 

female santri at Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan, as indicated by 

limited self-understanding, insufficient career information, and difficulties in 

determining educational and occupational choices. This study aimed to describe 

the career maturity of the santri before and after participating in Trait and Factor-

based group counseling and to analyze the effect of the counseling service on 

improving their career maturity. This research employed a quantitative approach 

using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. 

The participants consisted of 16 final-year female santri with very low levels of 

career maturity, divided into an experimental group (8 participants) and a control 

group (8 participants). Data were collected using a career maturity questionnaire 

and analyzed through Paired Sample T-Test and Independent Sample T-Test using 

SPSS version 32.0. The findings revealed that the mean career maturity score of the 

experimental group increased from 64.50 to 88.37 after receiving Trait and Factor-

based group counseling. The hypothesis testing yielded a significance value of 

0.001 (< 0.05). Therefore, it can be concluded that Trait and Factor-based group 

counseling had a significant effect on improving the career maturity of final-year 

female santri at Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

 

Keywords: Group Counseling, Trait and Factor, Career Maturity, Female Santri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keputusan karier merupakan salah satu aspek fundamental yang 

membentuk arah kehidupan seseorang (Saputra, 2025). Menurut Super (1990 

dalam Putra, 2021) keputusan karier merupakan momen krusial yang 

memerlukan persiapan matang serta pemahaman diri yang mendalam (Putra, 

2021). Proses pengambilan keputusan karir ini seringkali menimbulkan 

kebingungan dan kecemasan, terutama ketika individu dihadapkan pada 

berbagai pilihan yang kompleks tanpa didukung oleh informasi yang memadai 

dan pemahaman diri yang kuat (Hadayanti et al., 2024). Kondisi tersebut juga 

dialami oleh santri putri kelas akhir di pondok pesantren. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian santri 

(Tamsir, 2022). Namun demikian, santri putri kelas akhir juga dihadapkan pada 

tuntutan perkembangan zaman yang mengharuskan mereka memiliki kesiapan 

untuk berkontribusi di masyarakat, baik melalui pendidikan tinggi maupun 

dunia kerja (Indahsari & Khusumadewi, 2021). Oleh karena itu, santri tidak 

hanya memerlukan bekal spiritual, tetapi juga kesiapan psikologis dan 

kemampuan mengambil keputusan karir secara matang. 

Dalam perspektif Islam, kebingungan terhadap masa depan pekerjaan 

seharusnya tidak menjadi penghambat dalam perencanaan karir. Al-Qur’an 
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menegaskan bahwa Allah SWT telah menjamin rezeki setiap makhluk-Nya, 

sebagaimana firman Allah SWT (dalam Ashshiddiq et al., 1976), sebagai 

berikut: 

 فِيْ 
ٌّ
ل
ُ
هَا وَمُسْتَوْدَعَهَاۗ  ك مُ مُسْتَقَرَّ

َ
ِ رِزْقُهَا وَيَعْل ى اللّٰه

َ
ا عَل

َّ
رْضِ اِل

َ
ا
ْ
۞ وَمَا مِنْ دَاۤبَّةٍ فِى ال

بِيْنٍ   ( 6: 11)هود/  ٦كِتٰبٍ مُّ

Artinya: “Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin 

rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 

tempat penyimpanannya.350) Semua (tertulis) dalam Kitab yang 

nyata (Lauhulmahfuz).” (Hud/11:6) 

 

ا ࣖ  
ً
هْدٰى سَبِيْل

َ
مُ بِمَنْ هُوَ ا

َ
عْل
َ
مْ ا

ُ
فَرَبُّك  ۗ تِه 

َ
ى شَاكِل

ٰ
 عَل

ُ
عْمَل  يَّ

ٌّ
ل
ُ
 ك

ْ
:  17)الاسراۤء/  ٨٤قُل

84 ) 

Artinya:“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai 

dengan pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” (Al-Isra'/17:84). 

 

Dalam QS. Al-Isra’ ayat 84 menyatakan bahwa setiap manusia berjalan 

dengan kemampuan dan keadaan masing masing.Dapat disimpulkan dalam 

firman diatas, yang menunjukkan bahwa setiap individu memiliki potensi dan 

jalan hidup yang berbeda-beda. Nilai ini sejalan dengan tradisi pesantren, 

sebagaimana dawuh KH. Hasyim Asy’ari yang menegaskan bahwa santri tidak 

perlu takut terhadap masa depan selama bersungguh-sungguh dalam menuntut 

ilmu dan berikhtiar . Pemahaman religius tersebut menjadi landasan penting 

dalam membangun keyakinan santri untuk menghadapi masa depan tanpa 

diliputi ketakutan berlebihan (Asy’ari, 2010). 

Menurut Super dalam Putra (2021) kematangan karier merupakan 

kondisi di mana individu telah memiliki kesadaran diri, pemahaman tentang 
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dunia kerja, serta kemampuan untuk mengambil keputusan karir secara efektif 

(Putra, 2021). Menurut Super (dalam Saragih et al., 2023) kematangan karier 

menjadi indikator kesiapan individu dalam menghadapi tugas-tugas 

perkembangan karir dan membuat pilihan yang terinformasi, yang berpengaruh 

terhadap kepuasan dan keberhasilan jangka Panjang (Saragih et al., 2023). 

Dalam konteks santri putri, kematangan karier tidak hanya berkaitan dengan 

aspek psikologis, tetapi juga mencakup kesiapan spiritual untuk berusaha 

secara optimal dan bertawakal kepada Allah SWT, sebagaimana ditegaskan 

dalam QS. At-Taubah ayat 105 dan QS. Ali Imran ayat 159 (Ashshiddiq et al., 

1976). 

غَيْبِ  
ْ
ال ى عٰلِمِ 

ٰ
اِل وْنَ  وَسَتُرَدُّ مُؤْمِنُوْنَۗ 

ْ
وَال هٗ 

ُ
وَرَسُوْل مْ 

ُ
ك
َ
عَمَل  ُ اللّٰه فَسَيَرَى  وْا 

ُ
اعْمَل وَقُلِ 

وْنََۚ 
ُ
نْتُمْ تَعْمَل

ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِ هَادَةِ فَيُنَب 

 ( 105:  9)التوبة/  ١٠٥وَالشَّ

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu 

akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan 

yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang 

selama ini kamu kerjakan.” (At-Taubah/9:105) 

 

حَوْلِكَۖ   مِنْ  وْا  انْفَضُّ
َ
ل بِ 

ْ
قَل
ْ
ال غَلِيْظَ  ا  فَظًّ نْتَ 

ُ
وْ ك

َ
وَل هُمْ َۚ 

َ
ل لِنْتَ   ِ نَ اللّٰه م ِ رَحْمَةٍ  فَبِمَا 

ۗ  اِنَّ  ِ ى اللّٰه
َ
عَل  

ْ
ل
َّ
فَتَوَك فَاِذَا عَزَمْتَ  مْرَِۚ 

َ
ا
ْ
فِى ال هُمْ وَشَاوِرْهُمْ 

َ
ل وَاسْتَغْفِرْ  عَنْهُمْ  فَاعْفُ 

مُ 
ْ
بُّ ال َ يُحِ لِيْنَ  اللّٰه ِ

 
ل عمران/ ١٥٩تَوَك

ٰ
 ( 159:  3)ا

Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras 

dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. 

Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala 

urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 

tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang bertawakal.” (Ali 'Imran/3:159) 
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Selain itu, Rasulullah SAW bersabda “Barang siapa yang menyiapkan 

dirinya dengan ilmu dan ketrampilan untuk mencari nafkah halal, maka allah 

akan memberkahi usahanya dan menjadikannya bermanfaat bagi dirinya dan 

orang lain” ( HR. Ahmad dan Ibnu Majah) (An-Nawawi, 2006). Nilai yang 

terdapat pada hadis tersebut selaras dengan sebuah konsep kematangan karir, 

yang membahas tentang pentingnya persiapan diri secara optimal agar individu 

mampu menghadapi tuntutan dunia kerja dan kehidupan yang bertanggung 

jawab. 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan telah berupaya 

membekali santrinya dengan berbagai keterampilan melalui kegiatan seperti 

memasak, berdagang, pelatihan buket, memanah, dan ubudiyah. Kegiatan 

tersebut menunjukkan adanya upaya pengembangan potensi diri santri. Namun 

demikian, keterampilan yang dimiliki santri belum sepenuhnya diarahkan 

secara sistematis untuk membantu mereka menghubungkan potensi diri dengan 

perencanaan karir masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kematangan karir santri masih memerlukan perhatian dan fasilitasi yang lebih 

terstruktur. 

Konteks spesifik di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumuddin Kesugihan 

menghadirkan tantangan tersendiri dalam pengembangan kematangan karir 

santri putri kelas akhir. Kebijakan pondok yang membatasi penggunaan 

perangkat elektronik, seperti telepon genggam, membatasi akses santri terhadap 

sumber informasi eksternal mengenai dunia kerja dan pendidikan lanjutan. 

Selain itu, minimnya layanan bimbingan dan konseling karir yang terstruktur 
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menyebabkan santri putri kurang memperoleh pendampingan profesional 

dalam mengatasi kebingungan dan kecemasan terkait karier. Kondisi ini 

menciptakan kesenjangan antara potensi yang dimiliki santri dengan kesiapan 

mereka dalam merencanakan masa depan (Indahsari & Khusumadewi, 2021). 

Santri putri perlu memperoleh fasilitasi yang membantu mereka 

mengenali trait berupa minat, bakat, dan keterampilan yang dimiliki, serta 

mengaitkannya dengan factor berupa peluang dan tuntutan dunia kerja maupun 

pendidikan lanjutan. Pendekatan konseling trait and factor dinilai relevan 

karena mampu membantu individu memahami diri dan lingkungan secara 

seimbang. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman karir (Irmayanti & Nurjannah, 2024),  serta kesiapan 

melanjutkan pendidikan (Muslihati et al., 2024). 

Penanganan kebingungan karier tersebut memerlukan intervensi yang 

tepat dan terarah. Konseling kelompok merupakan salah satu layanan 

bimbingan dan konseling yang efektif karena memungkinkan santri berbagi 

pengalaman, mengeksplorasi diri, serta memperoleh informasi karier secara 

bersama-sama (Taufik et al., 2025). Pendekatan trait and factor yang 

dikembangkan oleh Frank Parsons menekankan kesesuaian antara karakteristik 

individu dan tuntutan dunia kerja, sehingga memberikan kerangka kerja 

sistematis dalam pengambilan keputusan karir (Irmayanti  & Nurjannah, 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konseling kelompok 

dengan pendekatan trait and factor efektif dalam meningkatkan kematangan dan 

pengambilan keputusan karier, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
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(Khoirotunnisa et al., 2025; Oktaviani et al., 2025; Rahayu & Rifqi, 2022; 

Rosmawati & Suriani, 2018; Wais, 2024). Namun, penelitian yang secara 

khusus mengkaji penerapan konseling kelompok dengan pendekatan trait and 

factor pada santri putri kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin 

Kesugihan masih terbatas dan keterbatasan akses  terhadap informasi karier 

yang masih banyak belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan kontribusi empiris dalam upaya meningkatkan 

kematangan karir santri putri yang selaras antara potensi diri, tuntutan zaman, 

dan nilai-nilai keislaman. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam latar belakang masalah, 

beberapa isu utama yang menjadi dasar penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Santri putri yang berada di kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan menunjukkan tanda-tanda kebingungan dalam 

memilih jurusan perkuliahan atau jalur karier setelah mereka lulus. 

2. Pemahaman santri putri kelas akhir mengenai potensi diri mereka, yang 

mencakup minat, bakat, kekuatan, kelemahan, serta nilai-nilai pribadi yang 

berkaitan dengan karier, masih kurang mendalam. 

3. Akses terhadap informasi yang menyeluruh tentang berbagai pilihan karir, 

prospek pekerjaan, serta jalur pendidikan lanjutan yang relevan belum 
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optimal bagi sebagian santri putri kelas akhir, terutama mengingat 

keterbatasan akses informasi eksternal akibat kebijakan pondok. 

4. Kemampuan dalam menggabungkan pemahaman diri dengan informasi 

mengenai dunia kerja untuk mengambil keputusan karier yang terarah dan 

realistis masih perlu ditingkatkan. 

5. Terdapat kebutuhan untuk intervensi bimbingan dan konseling yang 

terstruktur dan spesifik guna mendukung pengembangan kematangan karier 

di kalangan santri putri kelas akhir, sebagai respons terhadap minimnya 

layanan bimbingan konseling formal di lingkungan pondok. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk menjaga agar fokus penelitian tetap jelas dan terkelola dengan 

baik, batasan masalah dalam studi ini mencakup: 

1. Subjek Penelitiannya adalah santri putri yang berada di kelas akhir di 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

2. Variabel Penelitian yang terdapat, yaitu variabel independen dalam 

penelitian ini adalah konseling kelompok berbasis trait and factor, 

sedangkan variabel dependen adalah kematangan karier.  

3. Metode yang digunakan dalam penelitihan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi eksperimental model nonequivalent control group 

design.  

4. Lokasi untuk penelitihan yaitu lingkungan Pondok Putri Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan. 
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5. Periode Penelitian yang adalah Pengumpulan data akan dilakukan dalam 

periode tertentu selama proses penelitian berlangsung, sesuai dengan jadwal 

akademik pondok pesantren dan ketersediaan subjek penelitian. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, serta untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak intervensi, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran kematangan karier santri putri kelas akhir di Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan sebelum diberikan dan sesudah 

diberikan  konseling kelompok berbasis trait and factor? 

2. Bagaimana pengaruh konseling kelompok berbasis trait and factor terhadap 

perkembangan kematangan karier santri putri kelas akhir di Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan kematangan karier santri putri kelas akhir di Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan sebelum diberikan dan sesudah 

diberikan konseling kelompok berbasis trait and factor. 



9 
 

2. Untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok berbasis trait and factor 

terhadap perkembangan kematangan karier santri putri kelas akhir di 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitihan ini memiliki manfaat dari berbagi segi, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis: 

a. Meningkatkan pengetahuan dalam bidang Ilmu Bimbingan dan 

Konseling, khususnya mengenai efektivitas konseling kelompok yang 

menggunakan pendekatan trait and factor dalam proses pengembangan 

kematangan karier. 

b. Menyediakan pemahaman yang lebih komprehensif tentang kondisi 

kematangan karier santri putri di pondok pesantren, baik sebelum 

maupun setelah dilakukan intervensi. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi Peneliti  

Dapat menyajikan data nyata mengenai tingkat kematangan 

karier santri putri yang berada di kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan, baik pada saat awal maupun setelah intervensi 

dilakukan. 

b. Bagi Pengurus Pondok  

Penelitian  ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan 

memberikan masukan bagi pengurus pondok pesantren Al Ihya 
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Ulumaddin dalam mengimplementasian pendekatan trait and factor 

untuk meningkatkan kematangan karier santri kelas akhir dipondok 

pesantren Al Ihya Ulumaddin.  

c. Bagi Pondok Pesantren  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menawarkan 

pilihan metode dan pendekatan konseling yang telah terbukti efektif, 

yang dapat diadopsi atau disesuaikan oleh pihak pondok pesantren atau 

lembaga pendidikan serupa dalam merancang program bimbingan karir 

yang lebih terstruktur dan sistematis. 

d. Bagi Santri  

Dapat meningkatkan kesadaran santri tentang pentingnya 

mengenali potensi diri dan merencanakan masa depan karier dengan 

lebih matang, serta memberikan gambaran mengenai dampak positif dari 

intervensi yang telah mereka terima.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Konseling Kelompok  

Konseling pada awalnya hanya dilakukan secara individual, tetapi 

seiring perkembangan kebutuhan manusia dalam menangani masalah 

psikologis dan sosial, para ahli mengembangkan bentuk lain yang lebih 

efektif, yaitu konseling kelompok (Walgito, 2010). Konseling kelompok 

(group conseling) merupakan sebuah lingkup kelompok yang didalamnya 

membantu klien dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami, melaui 

penyesuain diri dan perkembangan diri dalam kehidupan sehari hari (Hadi 

Kusuma, 2020). 

Sedangkan menurut Gazda dalam (Kurnanto, 2014) konseling 

kelompok merupakan suatu proses dimana individu berfikir secara terpusat 

dan perilaku yang disadari, yang dibina dalam suatu kelompok kecil dan 

mengungkapkan permasalah yang dialami kepada sesama anggota 

kelompok dan konselo. Jumlah anggota dalam konseling kelompok 

umumnya dirancang agar proses interaksi dan dukungan dapat berjalan 

efektif. Menurut penelitian dan literatur ilmu bimbingan & konseling, 

jumlah anggota yang paling efektif berkisar antara 4 sampai 12 orang, 

karena jika kelompok terlalu kecil dinamika tidak maksimal, sedangkan bila 

terlalu besar justru menyulitkan pengelolaan oleh konselor (Laela, 2017). 
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Pelaksanaan konseling kelompok bukan semata – mata hanya 

menyelesaikan suatu masalah tetapi juga memiliki  suatu tujuan sebagai 

upaya pencegahan, pengembangan, serta penanganan masalah yang dialami 

individu. Layanan konseling kelompok diarahkan untuk membantu individu 

mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki  

(Farozin et al., 2016). Dalam konteks pendidikan, konseling kelompok 

berfungsi sebagai sarana pendukung bagi peserta didik agar mampu 

menjalani dan menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang dihadapinya 

secara efektif. 

Secara lebih rinci, konseling kelompok bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman individu terhadap dirinya sendiri, 

mengembangkan keterampilan sosial, menumbuhkan sikap saling 

menghargai antaranggota, serta melatih kemampuan dalam mengambil 

keputusan (Putra, 2021). Melalui dinamika kelompok, individu dibiasakan 

untuk menyampaikan pendapat secara terbuka, mendengarkan pandangan 

orang lain, serta mempertimbangkan berbagai alternatif sebelum 

menentukan keputusan yang tepat. 

Dalam kaitannya dengan pengembangan karier, konseling kelompok 

berperan membantu individu mengenali potensi diri, seperti minat, bakat, 

dan nilai-nilai pribadi, kemudian mengaitkannya dengan pilihan pendidikan 

serta dunia kerja (Septiani, 2025). Dengan demikian, konseling kelompok 

dapat dimanfaatkan sebagai layanan yang efektif untuk meningkatkan 
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kematangan karier, khususnya bagi santri putri kelas akhir yang berada pada 

tahap penting dalam menentukan arah masa depan. 

Melihat dari definisi dan tujuan konseling kelompok tersebut,  maka 

konseling kelompok juga memiliki beberapa fungsi. Adapun pedapat dari 

nurihsna bahwa sannya fungsi dari konseling kelompok ada dua, yaitu untuk 

mengarahkan dan menangani permasalahan yang dialami oleh individu, dan 

layanan untuk mencegah suatu permsalahan yang akan terjadi pada  individu 

(Rasimin & Hamdi, 2021). Fungsi konseling kelompok yang lainnya 

seperti,untuk menadaptkan informasi, menganalisis dan memecahkan 

permasalahan yang terdapat dalam kelompok; setiap anggota belajar untuk 

mengahargai, berbagi, dan menghormati satu dengan yang lain; dan agar 

individu dapat menghargai diri sendiri, dapat mengambil keputusan untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapi (Floastri & Rangka, 2016). 

Pada umumnya konseling kelompok memiliki empat tahapan, hal ini 

merupakan kesatuan yang utuh dalam kegiatan konseling (Setyowati, 2018) 

sebagi berikut: 

a. Tahap Pembentukan  

Tahapan ini merupakan tahapan penyesuaian diri dari setiap 

anggota atau klien, untuk konselor atau ketua membuat anggota atau 

klien merasa dihargai dan dianggap keberaadaanya dalam kelompok. 

Kegitan didalamnya dimana setiap anggota memperkenalkan dirinya 

juga menyampaikan tujuannya dan harapan – harapan yang ingin dicapai. 
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Tujuan tahap pembentukan adalah agar setiap anggota merasa nyaman 

dan aman sehingga mau terbuka satu dengan yang lain. 

b. Tahap Peralihan  

Setelah melakukan tahap pembentukan selanjutnya adalah 

ketahap peralihan, tahapan ini merupakan tahap pemersatu atau 

penghubung antara tahap pertama dengan tahap ketiga.  

c. Tahap Kegiatan  

Dalam kegiatan konseling kelompok, tahapan ini sebuah tahap 

terpenting sebagai penentu sebuah keberhasilan dalam kegiatan 

konseling. Tahapan ini disebut sebagai tahap kegaitan atau bisa di sebut 

tahap pelaksanan dalam kegaitan  konseling. 

d. Pengakhiran  

Pada tahap ini merupakan sebuah kegiatan penentuan dari sebuah 

kegiatan konseling kelompok, apakah yang klien mau menerapkan hal 

hal yang telah dibahas bersama dalam kelompok dalam kehidupan 

sehari–harinya. Tahap ini tahap pengakhiran atau bisa di sebut tahap 

penilaian dan tindak lanjut.   

Konseling kelompok memiliki sejumlah manfaat yang sangat 

relevan untuk diterapkan pada santri di lingkungan pondok pesantren. 

Dengan karakteristik kehidupan yang komunal, disiplin yang tinggi, serta 

interaksi sosial yang aktif di pesantren, konseling kelompok menjadi 

layanan yang cocok bagi santri. Melalui pendekatan ini, santri dapat 

menerima dukungan psikologis, meningkatkan pemahaman diri, serta 
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mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai tugas perkembangan, 

termasuk dalam hal perencanaan dan pengambilan keputusan terkait karir.  

Berikut kelebihan konseling kelompok bagi para santri pondok pesantren: 

a. Konseling kelompok dapat membantu santri dalam meningkatkan 

kompetensi psikologi dan menguangi kecemasan.(Asri et al., 2021). 

b. Dengan adanya konsling kelompok dapat membantu santri dalam 

mengelola emosi dan adaptasi sosial (Nisrina & Syibli, 2023). 

c. Konseling kelompok dapat membantu santri dalam hal menyesuaikan 

diri dengan lingkungan pesantren (Nikmah & Sa’adah, 2022). 

d. Santri dapat meningkatkan kepercayaan diri dan efikasi diri melalui 

konseling kelompok (Risma et al., 2024). 

2. Trait and Factor  

Teori trait and factor diperkenalkan oleh Frank Parsons, yang 

dikenal sebagai "Bapak Gerakan Bimbingan dalam Pendidikan Amerika." 

Ia mendirikan biro pekerjaan di Boston, Massachusetts pada tahun 1908. 

Menurut parsons (dalam Irmayanti & Nurjannah, 2024) mengemukakan 

bahwa kesuksesan seseorang dalam menentukan karir sangat dipengaruhi 

oleh kemampuannya untuk mengenali diri sendiri, memahami lingkungan 

kerja, serta menganalisis secara rasional keterkaitan antara keduanya. 

Pendekatan trait and factor merupakan salah satu pendekatan dalam 

konseling karir yang menekankan proses pengenalan terhadap karakteristik 

pribadi individu, seperti minat, bakat, dan kemampuan yang dimiliki, 

kemudian mengaitkannya dengan tuntutan serta karakteristik dunia kerja 
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atau lingkungan karir. Melalui proses pencocokan tersebut, individu 

diharapkan mampu menentukan pilihan karir yang sesuai dengan potensi 

diri dan kondisi yang realistis (Irmayanti & Nurjannah, 2024).  

Teori trait and factor menekankan pentingnya proses pencocokan 

(matching) antara karakteristik individual (trait) dengan faktor-faktor yang 

melekat pada dunia kerja atau jabatan tertentu sebagai dasar dalam 

perencanaan dan pengambilan keputusan karir. Pendekatan ini berpijak 

pada asumsi bahwa setiap individu memiliki pola kemampuan, minat, nilai, 

dan kepribadian yang relatif stabil, sehingga keputusan karir yang efektif 

dapat dicapai apabila terdapat kesesuaian antara karakteristik tersebut 

dengan tuntutan dan peluang yang ditawarkan oleh lingkungan pekerjaan. 

Dengan demikian, teori trait and factor memandang pemilihan karir sebagai 

proses rasional dan sistematis yang dapat dipelajari serta dikembangkan 

melalui bimbingan yang tepat. 

Menurut parsons (dalam Hidayat et al., 2019), menyatakan bahwa  

sebagai tokoh utama dalam pengembangan teori trait and factor, 

merumuskan tiga elemen fundamental yang harus diperhatikan dalam 

proses pengambilan keputusan karir. Pertama, individu perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam terhadap dirinya sendiri, meliputi kemampuan, 

minat, bakat, serta keterbatasan yang dimiliki. Kedua, individu dituntut 

untuk memiliki pengetahuan yang memadai mengenai dunia kerja, 

termasuk informasi tentang berbagai pilihan karir, persyaratan jabatan, serta 

prospek dan peluang kerja di masa depan. Ketiga, individu harus memiliki 
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kemampuan dalam mengintegrasikan pemahaman diri dan informasi karir 

tersebut ke dalam proses pengambilan keputusan secara logis dan realistis 

(Hidayat et al., 2019). 

Ketiga elemen tersebut saling berkaitan dan menjadi landasan utama 

dalam membantu individu mencapai keputusan karier yang tepat dan 

bertanggung jawab. Apabila salah satu elemen tidak terpenuhi, maka 

individu berpotensi mengalami kebingungan, keraguan, atau 

ketidaksesuaian dalam menentukan pilihan karir. Oleh karena itu, teori trait 

and factor memiliki relevansi yang kuat dalam layanan bimbingan dan 

konseling karier, khususnya dalam membantu individu meningkatkan 

kesiapan dan kematangan karier melalui proses pemahaman diri, eksplorasi 

karier, dan pengambilan keputusan yang rasional (Gibson & Mitchell, 

2010). 

Sedangkan trait dapat dipahami sebagai seperangkat karakteristik 

personal yang bersifat relatif stabil dan dapat dikenali melalui proses 

asesmen psikologis maupun refleksi diri individu. Karakteristik ini 

mencakup berbagai aspek, seperti minat, bakat, kemampuan, sistem nilai, 

serta dimensi kepribadian yang membentuk pola perilaku individu. 

Pemahaman terhadap trait memiliki peranan yang sangat penting dalam 

konseling karier, karena menjadi landasan utama bagi individu untuk 

mengenali potensi yang dimiliki sekaligus menyadari keterbatasannya 

secara objektif (Muslihati et al., 2024). 
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Dengan demikian, pendekatan trait and factor relevan diterapkan 

dalam konteks santri putri yang membutuhkan pendampingan sistematis 

untuk mengenali potensi diri serta menyesuaikannya dengan peluang 

pendidikan dan karier. Dalam konteks santri, trait dapat tercermin melalui 

kecenderungan minat pada bidang keagamaan, pendidikan, sosial, maupun 

keterampilan tertentu yang berkembang selama proses pendidikan dan 

pembinaan di lingkungan pesantren. Pemahaman yang komprehensif 

terhadap trait tersebut berkontribusi secara signifikan dalam membantu 

santri menentukan pilihan jurusan kuliah yang selaras dengan potensi diri, 

minat personal, serta nilai-nilai yang dianut. Dengan demikian, identifikasi 

trait menjadi langkah awal yang strategis dalam proses pengambilan 

keputusan karier santri secara rasional dan berkelanjutan. 

Factor merujuk pada berbagai kondisi eksternal yang memengaruhi 

proses pemilihan karir individu. Faktor-faktor tersebut mencakup 

lingkungan sosial, tuntutan dan kebutuhan dunia kerja, ketersediaan serta 

akses terhadap peluang pendidikan, serta kondisi budaya dan ekonomi yang 

melingkupi individu. Dalam konteks konseling karir, pemahaman terhadap 

factor menjadi aspek yang tidak terpisahkan dari pemahaman diri, karena 

keputusan karier tidak hanya ditentukan oleh karakteristik personal, tetapi 

juga oleh realitas lingkungan yang dihadapi. Pemahaman terhadap factor 

meliputi pengetahuan mengenai ragam jenis pekerjaan, persyaratan 

pendidikan yang dibutuhkan, prospek pengembangan karier, serta nilai-nilai 

dan norma yang berlaku dalam dunia kerja (Irmayanti & Nurjannah, 2024). 
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Dalam konteks santri putri, factor tidak hanya berkaitan dengan 

karakteristik dunia kerja secara umum, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-

nilai yang berkembang di lingkungan pesantren, dukungan dan harapan 

keluarga, serta ketersediaan peluang pendidikan lanjutan yang 

memungkinkan untuk diakses oleh santri. Nilai religius, budaya pesantren, 

serta pertimbangan peran sosial perempuan turut membentuk kerangka 

berpikir santri putri dalam menentukan pilihan jurusan kuliah dan arah 

karier. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap factor 

menjadi penting agar santri putri mampu mengambil keputusan karier yang 

tidak hanya sesuai dengan potensi diri, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai 

dan kondisi lingkungan yang melingkupinya. 

Pelaksanaan konseling karir dengan pendekatan trait and factor 

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang sistematis dan terstruktur. 

Tahapan-tahapan ini dirancang untuk membantu konseli memahami dirinya 

secara komprehensif, mengenal lingkungan pendidikan dan dunia kerja, 

serta mampu mengambil keputusan karir secara rasional berdasarkan 

kesesuaian antara karakteristik pribadi dan faktor eksternal. 

a. Pemahaman Diri (Self-Understanding) 

Tahap awal dalam konseling trait and factor adalah membantu 

konseli memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dirinya 

sendiri. Pada tahap ini, konselor membimbing konseli untuk 

mengidentifikasi minat, bakat, kemampuan, nilai-nilai personal, serta 

karakteristik kepribadian yang dimiliki. Proses pemahaman diri 
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dilakukan melalui berbagai teknik asesmen, seperti wawancara 

konseling, pengisian angket, maupun penggunaan tes psikologis yang 

relevan. Pemahaman diri yang akurat merupakan fondasi utama dalam 

konseling karir karena menjadi dasar bagi konseli dalam mengenali 

potensi dan keterbatasan dirinya secara objektif (Muslihati et al., 2024). 

b. Pemahaman Dunia Kerja dan Pendidikan Lanjutan (Understanding the 

World of Work) 

Tahap selanjutnya adalah memberikan pemahaman kepada 

konseli mengenai dunia kerja dan jalur pendidikan lanjutan. Konselor 

berperan dalam menyajikan informasi yang komprehensif terkait 

berbagai pilihan jurusan kuliah, jenis pekerjaan, persyaratan pendidikan, 

serta prospek dan peluang karir di masa depan. Informasi tersebut 

diharapkan dapat memperluas wawasan konseli dan membantu mereka 

memahami tuntutan serta karakteristik dari masing-masing pilihan karir. 

Pemahaman terhadap dunia kerja dan pendidikan lanjutan sangat penting 

agar konseli tidak hanya berfokus pada minat pribadi, tetapi juga 

mempertimbangkan realitas dan peluang yang ada (Irmayanti & 

Nurjannah, 2024). 

c. Penalaran dan Pencocokan (Reasoning and Matching) 

Pada tahap ini, konselor membantu konseli melakukan proses 

penalaran secara logis untuk mencocokkan karakteristik pribadi (trait) 

yang dimiliki dengan faktor-faktor eksternal, seperti tuntutan jurusan 

kuliah atau dunia kerja. Proses pencocokan (matching) ini merupakan inti 
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dari pendekatan trait and factor, sebagaimana dikemukakan oleh 

Parsons, yang menekankan bahwa keputusan karir yang tepat dapat 

dicapai apabila terdapat kesesuaian antara kemampuan dan minat 

individu dengan kebutuhan serta peluang lingkungan. Melalui proses ini, 

konseli diarahkan untuk melihat hubungan antara potensi diri dan 

alternatif pilihan karir secara realistis dan rasional. 

d. Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

Tahap akhir dalam konseling trait and factor adalah pengambilan 

keputusan karir. Pada tahap ini, konseli dibimbing untuk menentukan 

pilihan jurusan kuliah atau karir yang paling sesuai dengan karakteristik 

diri, nilai yang dianut, serta peluang yang tersedia. Keputusan yang 

diambil diharapkan bersifat rasional, matang, dan bertanggung jawab, 

karena didasarkan pada proses pemahaman diri, eksplorasi informasi, 

serta pencocokan yang telah dilakukan sebelumnya. Pengambilan 

keputusan karir yang efektif merupakan hasil dari integrasi antara 

pemahaman diri dan pemahaman terhadap dunia kerja secara seimbang 

(Muslihati et al., 2024). 

3. Kematangan Karier  

Kematangan karier merupakan tingkat kesiapan individu dalam 

memahami dirinya sendiri serta kemampuan untuk mengarahkan dan 

menyesuaikan diri terhadap berbagai alternatif pilihan karir yang tersedia. 

Kematangan karier berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mengenali potensi diri dan secara aktif mendorong dirinya untuk memilih 
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jalur karir yang sesuai (Konadi et al., 2025). Kematangan karier tidak 

dipandang sebagai suatu kondisi akhir, melainkan sebagai proses 

perkembangan yang bersifat dinamis dan berlangsung sepanjang rentang 

kehidupan, seiring dengan perubahan peran, pengalaman, serta tuntutan 

lingkungan kerja. 

Dalam perspektif perkembangan karir, kematangan karier erat 

kaitannya dengan kemampuan individu dalam mengelola minat, bakat, 

nilai, dan kepribadian yang terus berkembang seiring bertambahnya usia. 

Teori perkembangan karier Super menegaskan bahwa individu yang 

memiliki kematangan karier yang baik mampu menjalankan peran-peran 

karir sesuai dengan tahap perkembangan hidupnya. Aspek-aspek diri 

tersebut tidak bersifat statis, melainkan mengalami perubahan dan 

memerlukan penyesuaian berkelanjutan terhadap tuntutan karier dan 

dinamika dunia kerja (Budiman et al., 2020). 

Kematangan karier juga tercermin dalam kemampuan individu 

untuk berpikir kritis terhadap berbagai alternatif pilihan karier, menyusun 

perencanaan masa depan, serta mengambil langkah-langkah nyata untuk 

mencapai tujuan karier. Kematangan karier sebagai kesiapan individu dalam 

menghadapi dan mengelola berbagai aspek kehidupan karier, termasuk 

eksplorasi, pengambilan keputusan, dan kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang matang secara karir 

tidak hanya memiliki orientasi pemikiran mengenai masa depan, tetapi juga 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pencapaiannya (Wais, 2024) 
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Dari sudut pandang teori Holland (dalam Asri et al., 2021) 

kematangan karier berkaitan dengan tingkat kesesuaian antara tipe 

kepribadian individu dan lingkungan kerja yang dipilih. Individu yang 

matang kariernya mampu mengidentifikasi karakteristik kepribadian secara 

jelas dan memilih lingkungan kerja yang selaras, sehingga memungkinkan 

tercapainya kepuasan kerja dan perkembangan profesional yang optimal. 

Selain itu, kematangan karir mencakup kesiapan mental dan 

emosional individu dalam menghadapi ketidakpastian, perkembangan 

teknologi, serta dinamika pasar kerja yang terus berubah. Individu dengan 

tingkat kematangan karier yang tinggi memiliki kemampuan adaptif dan 

kemauan untuk terus belajar agar tetap relevan dalam dunia kerja (Wais, 

2024). Dengan demikian, kematangan karier dapat disimpulkan sebagai 

kondisi kesiapan komprehensif yang meliputi pemahaman diri, pengetahuan 

tentang dunia kerja, keterampilan pengambilan keputusan, serta 

kemampuan beradaptasi dan berkembang secara berkelanjutan. 

Super mengemukakan bahwa kematangan karier individu dibentuk 

oleh beberapa aspek utama sebagai berikut: 

a. Perencanaan Karier (Career Planning)  

Perencanaan karier merupakan kemampuan individu dalam 

merumuskan tujuan karier, mengidentifikasi langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mencapainya, serta menunjukkan sikap proaktif 

terhadap masa depan. Super menekankan bahwa perencanaan karier 

merupakan indikator penting kematangan karier, ditandai dengan 
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berkembangnya kesadaran individu terhadap masa depan dan 

penyusunan rencana yang konkret . 

Bagi santri putri kelas akhir Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumuddin Kesugihan, aspek ini menjadi sangat penting karena mereka 

berada pada fase transisi menuju pendidikan tinggi atau dunia kerja. 

Oleh karena itu, peran guru bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan 

untuk membantu santri menyusun perencanaan karier yang matang 

melalui layanan bimbingan karier yang terarah (Thasfa & Daulay, 

2024). 

b. Eksplorasi Karir (Career Exploration)  

Eksplorasi karir merupakan usaha aktif individu dalam mencari 

dan mengumpulkan informasi mengenai dunia kerja, berbagai alternatif 

karier, serta jalur pendidikan lanjutan. Eksplorasi karier yang aktif 

menjadi kunci dalam meningkatkan kematangan karier peserta didik 

(Ghassani & Anwar, 2020).  

Dalam konteks santri putri, eksplorasi karier sering menghadapi 

kendala berupa keterbatasan akses informasi eksternal. Oleh karena itu, 

diperlukan fasilitasi melalui layanan konseling karier agar santri 

memperoleh wawasan yang memadai mengenai pilihan pendidikan dan 

karier yang tersedia. 

c. Pengambilan Keputusan Karier (Career Decision Making) 

Pengambilan keputusan karier merujuk pada kemampuan 

individu dalam memilih alternatif karier secara rasional dan 
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terinformasi. Konseling kelompok dengan pendekatan Trait and Factor 

berdampak positif terhadap peningkatan kematangan karier, khususnya 

pada aspek perencanaan dan eksplorasi karier yang berimplikasi 

langsung pada kemampuan pengambilan keputusan (Wais, 2024) 

d. Kesadaran Karier (Career Awareness)  

Kesadaran karier mencakup pemahaman individu terhadap diri 

sendiri, termasuk minat, bakat, nilai, serta kekuatan dan keterbatasan 

yang dimiliki. Pemahaman diri (trait) merupakan fondasi utama dalam 

pengembangan kesadaran karier dan berperan penting dalam membantu 

individu menentukan pilihan karier yang sesuai (Irmayanti & 

Nurjannah, 2024). 

e. Pengetahuan tentang Dunia Kerja (World-of-Work Knowledge) 

Pengetahuan tentang dunia kerja meliputi pemahaman 

mengenai jenis pekerjaan, persyaratan pendidikan, peluang karier, serta 

dinamika pasar kerja. Dunia kerja merupakan elemen kunci 

kematangan karier yang dapat ditingkatkan melalui intervensi 

bimbingan dan konseling (Oktaviani et al., 2025). 

4. Kematangan  Karier Santri Putri dalam Persektif Islam 

Kematangan karier merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan individu pada fase akhir remaja, yang ditandai oleh 

kemampuan individu untuk memahami potensi diri, mengeksplorasi 

berbagai alternatif pendidikan dan pekerjaan, serta mengambil keputusan 

karier secara sadar, rasional, dan bertanggung jawab. Dalam pandangan 
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Donald E. Super (dalam Miharja & Zaidi, 2019) kematangan karier 

diartikan sebagai kesiapan individu untuk menghadapi tugas-tugas 

perkembangan karier yang sesuai dengan tahap usia mereka. Konsep ini 

menekankan bahwa individu yang telah mencapai kematangan karir mampu 

mengenali diri mereka, memahami peluang yang ada dalam lingkungan, 

serta membuat keputusan karier yang realistis (Miharja & Zaidi, 

2019).Dalam konteks santri putri di lingkungan pondok pesantren, 

perkembangan kematangan karier tidak dapat dipisahkan dari sistem 

pendidikan pesantren yang menekankan pembentukan karakter, nilai-nilai 

religius, dan tanggung jawab sosial (Indahsari & Khusumadewi, 2021). 

Dalam konteks santri putri di pondok pesantren, perkembangan 

kematangan karier tidak dapat terlepas dari sistem pendidikan pesantren 

yang berfokus pada pembentukan karakter, nilai-nilai religius, serta 

tanggung jawab sosial. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren 

membentuk santri melalui pengalaman hidup berasrama, disiplin, 

pembiasaan ibadah, serta internalisasi nilai-nilai kemandirian dan 

pengabdian (khidmah). Nilai-nilai yang ditanamkan dalam lingkungan 

pesantren ini berkontribusi signifikan dalam membentuk sikap tanggung 

jawab, kontrol diri, dan orientasi hidup santri, yang merupakan faktor 

penting dalam perkembangan kematangan karier (Bahrin, 2025) dan 

(Asyrofah & Kustanti, 2023).  

Perkembangan kematangan karier santri di pesantren terjadi melalui 

pengalaman belajar yang bersifat formal dan nonformal, seperti 
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pembelajaran kitab, partisipasi dalam organisasi santri, serta keterlibatan 

dalam kegiatan keterampilan dan kewirausahaan. Keterlibatan santri dalam 

berbagai aktivitas di pesantren mendorong pengembangan kepercayaan diri, 

kemandirian, dan kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri. 

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi santri dalam kegiatan organisasi 

dan program pengembangan diri di pesantren memiliki hubungan positif 

dengan tingkat kematangan karier mereka (Janwardi et al., 2025).  

Dalam perspektif Islam, kematangan karier tidak dianggap 

bertentangan dengan nilai-nilai kepesantrenan yang mengedepankan 

kesederhanaan dan keikhlasan. Sebaliknya, Islam menekankan pentingnya 

keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal dalam setiap pengambilan 

keputusan hidup, termasuk dalam hal pendidikan dan karier. Manusia 

dipandang sebagai makhluk yang diberikan akal dan tanggung jawab untuk 

mengelola potensi diri secara optimal sebagai amanah dari Allah SWT. Oleh 

karena itu, perencanaan karier yang matang merupakan bentuk ikhtiar yang 

sejalan dengan ajaran Islam (Miharja & Zaidi, 2019) dan (Efendi et al., 

2024). 

Prinsip ikhtiar dan tawakal ditegaskan dalam Al-Qur’an dengan 

firman Allah SWT: “…Kemudian apabila engkau telah membulatkan 

tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakal” (QS. Ali Imran: 159). Ayat ini menunjukkan 

bahwa tawakal tidak menghilangkan kewajiban manusia untuk berpikir, 

merencanakan, dan mengambil keputusan secara sadar. Dalam konteks 
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santri putri, kematangan karier tercermin dari kemampuan untuk berikhtiar 

secara optimal dalam menentukan pilihan pendidikan dan karier, disertai 

dengan sikap menerima hasil keputusan dengan penuh keyakinan kepada 

Allah SWT. 

Lebih jauh, islam memandang pekerjaan dan karier sebagai bagian 

dari ibadah apabila dilakukan dengan niat yang benar dan cara yang halal. 

Karier tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

ekonomi, tetapi juga sebagai media pengabdian sosial dan aktualisasi 

potensi diri. Pandangan ini sejalan dengan konsep pengembangan karier 

modern yang menekankan makna dan tanggung jawab dalam bekerja 

(Efendi et al., 2024).  Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT: “Dan 

katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin” (QS. At-Taubah: 105). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa santri 

pesantren masih menghadapi tantangan dalam mencapai kematangan karier 

secara optimal. Keterbatasan akses informasi mengenai pendidikan lanjutan 

dan dunia kerja, serta belum optimalnya layanan bimbingan karier yang 

terstruktur di pesantren, menyebabkan sebagian santri putri mengalami 

kebingungan dalam menentukan jurusan kuliah dan arah karier setelah lulus 

(Bahrin, 2025). 

Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling karier di 

pesantren perlu disesuaikan dengan karakteristik dan nilai-nilai 

kepesantrenan. Konseling karier yang berbasis pendekatan trait and factor 
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dianggap relevan karena menekankan pemahaman individu terhadap minat, 

bakat, kemampuan, dan nilai pribadi, serta pemahaman terhadap tuntutan 

lingkungan pendidikan dan dunia kerja. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip ikhtiar dalam Islam dan terbukti efektif dalam meningkatkan 

kematangan karier peserta didik (Hasanah & Hidayah, 2025). Dengan 

demikian, penguatan kematangan karier santri putri melalui konseling 

karier berbasis trait and factor diharapkan mampu membantu santri untuk 

mengaitkan potensi diri dengan pilihan pendidikan dan karier yang realistis, 

tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman dan kepesantrenan. 

 

B.  Penelitian Yang Relevan 

Penelitian mengenai kematangan karier, intervensi konseling karier, 

dan aplikasi teori-teori karier telah banyak dilakukan. Mengulas penelitian-

penelitian terdahulu akan membantu memposisikan penelitian ini dalam 

konteks yang lebih luas, mengidentifikasi temuan yang konsisten, serta 

menemukan area yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Analisis 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya ini juga akan membantu 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian dimana santri yang kurangnya 

informasi terhadap karier dan memiliki kematangan karir yang rendah  yang 

akan dijawab melalui studi ini. 
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           Tabel 2. 1 Penelitian yang Relevan 

NO 

Nama 

Peneliti dan 

tahun  

Fokus 

Penelitian  

Metode 

Penelitian 
Temuan  Perbedaan  

1 

Romawati,T. 

& Suriani ( 

2018 ) 

Koneling 

Kelompok 

Trait And 

Factor Untuk 

Meningkatka

n 

Kematangan 

Karier Siswa 

SMA 

Kuantitatif 

(Eksperim

en) 

Konseling 

kelompok 

Trait and 

Factor 

efektif 

meningkatk

an 

kematangan 

karier siswa 

Subjek 

siswa SMA, 

sedangkan 

penelitian 

ini pada 

santri putri 

kelas akhir 

pesantren 

2 

Rahmawati, 

D. (2020) 

Pengaruh 

konseling 

karier 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

jurusan 

Kuantitatif 
Konseling 

karier 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengambila

n keputusan 

jurusan 

Tidak 

menggunak

an 

pendekatan 

trait and 

factor dan 

bukan pada 

santri 

pesantren 

3 

Muslihati et 

al. (2024) 

Peningkatan 

kesiapan 

Kuantitatif  Pendekatan 

trait and 

Menggunak

an pelatihan 
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kuliah santri 

melalui 

pendekatan 

trait and 

factor 

factor 

meningkatk

an kesiapan 

santri 

memasuki 

perguruan 

tinggi 

college 

readiness, 

bukan 

konseling 

kelompok 

4 

Asyrofah & 

Kustanti 

(2023) 

Hubungan 

psychological 

well-being 

dengan 

kematangan 

karir santri 

Kuantitatif 

Korelasion

al  

Terdapat 

hubungan 

positif 

antara 

psychologic

al well-

being dan 

kematangan 

karir santri 

Fokus 

hubungan 

variabel, 

bukan 

intervensi 

konseling 

5 

Indahsari & 

Khusumadew

i (2021) 

Peran 

lingkungan 

pesantren 

terhadap 

perkembanga

n kematangan 

karier santri 

Kuantitatif 

Survei 

Lingkungan 

pesantren 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kematangan 

karier santri 

Tidak 

membahas 

layanan 

konseling 

karier Trait 

and Factor 
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6 

Bahrin 

(2025) 

Program 

bimbingan 

wawasan dan 

kesiapan 

karier di 

pesantren 

Kualitatif 

deskriptif 

Nilai 

kepesantren

an 

mendukung 

kesiapan 

karier santri, 

namun 

layanan 

karier 

belum 

optimal 

Tidak 

menggunak

an 

intervensi 

konseling 

trait and 

factor 

7 

Moh. Wais 

(2024) 

Konseling 

kelompok 

dengan 

pendekatan 

trait and 

factor untuk 

kematangan 

karier 

Kualitatif  Konseling 

kelompok 

trait and 

factor 

berdampak 

positif pada 

peningkatan 

kematangan 

karier siswa 

Pendekatan 

kualitatif 

dan subjek 

siswa SMK, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

kuantitatif 

pada santri 

putri 

pesantren 
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Berdasarkan analisis terhadap berbagai penelitian sebelumnya, 

terungkap bahwa layanan konseling karier, termasuk pendekatan trait and 

factor, terbukti efektif dalam meningkatkan kematangan karier, kesiapan untuk 

memasuki perguruan tinggi, serta kemampuan pengambilan keputusan karir di 

kalangan peserta didik. Namun, mayoritas penelitian yang ada masih terfokus 

pada peserta didik di institusi pendidikan formal seperti SMA dan SMK, atau 

dilakukan melalui pelatihan kesiapan kuliah, studi korelasional, dan survei di 

lingkungan pesantren tanpa adanya intervensi konseling karier yang sistematis. 

Penelitian yang dilakukan di pesantren umumnya lebih menekankan pada 

pengaruh dari lingkungan dan kondisi psikologis santri, serta lebih banyak 

menggunakan pendekatan kualitatif. Saat ini, penelitian yang secara khusus 

meneliti penerapan konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor 

menggunakan metode kuantitatif eksperimen pada santri putri di kelas akhir 

pondok pesantren masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini sangat 

penting untuk dilakukan guna mengisi kekosongan dalam penelitian (research 

gap) dengan menerapkan layanan konseling kelompok berbasis pendekatan 

trait and factor sebagai usaha untuk meningkatkan kematangan karier santri 

putri di kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

 

C.  Kerangka Berpikir   

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat kematangan 

karier santri putri kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin 

Kesugihan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, ditemukan 
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bahwa sebagian santri masih mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan 

pendidikan lanjutan maupun pekerjaan yang akan ditekuni setelah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren. Selain itu, santri juga belum 

sepenuhnya memahami potensi diri yang dimiliki, seperti minat, bakat, dan 

kemampuan yang dapat dijadikan dasar dalam menentukan arah karier. 

Keterbatasan informasi mengenai dunia pendidikan dan dunia kerja turut 

menjadi faktor yang menyebabkan santri kurang siap dalam merencanakan 

masa depan serta mengambil keputusan karier secara mandiri. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kematangan karier santri putri kelas akhir masih perlu 

ditingkatkan. 

Menurut teori perkembangan karier yang dikemukakan oleh Donald 

Super dalam penelitian (Putra, 2021), kematangan karier merupakan tingkat 

kesiapan individu dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan karier sesuai dengan tahap usianya. Menurut  (Muslihati et al., 

2024)  individu yang memiliki kematangan karier yang baik akan mampu 

mengenali potensi dirinya, melakukan eksplorasi berbagai alternatif karier, 

memperoleh informasi yang relevan mengenai dunia kerja, serta mengambil 

keputusan karier secara realistis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

kematangan karier menjadi aspek penting yang perlu dimiliki oleh santri 

sebagai bekal dalam menentukan masa depan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kematangan karier santri adalah melalui layanan konseling kelompok berbasis 

trait and factor. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman karakteristik 
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individu yang meliputi minat, bakat, kemampuan, dan nilai-nilai pribadi, 

kemudian menghubungkannya dengan berbagai pilihan pendidikan dan 

pekerjaan yang tersedia (Rosmawati & Suriani, 2018). Melalui pendekatan 

tersebut, santri dibimbing untuk mengenali kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki serta memahami berbagai peluang karier yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya. 

Penerapan konseling kelompok berbasis trait and factor dalam 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis, sintesis, 

diagnosis, prognosis, konseling, dan tindak lanjut. Pada tahap analisis, santri 

diarahkan untuk mengidentifikasi karakteristik diri yang dimiliki. Tahap 

sintesis dan diagnosis digunakan untuk membantu santri memahami hubungan 

antara potensi diri dengan pilihan pendidikan maupun pekerjaan serta 

mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi dalam proses perencanaan 

karier. Selanjutnya, pada tahap prognosis dan konseling, santri dibantu dalam 

mempertimbangkan berbagai alternatif pilihan karier yang sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya. Tahap tindak lanjut dilakukan untuk memperkuat 

keputusan karier yang telah dipilih sekaligus membantu santri menyusun 

perencanaan karier secara lebih terarah. 

Melalui layanan konseling kelompok berbasis trait and factor, 

diharapkan santri mampu meningkatkan pemahaman terhadap dirinya sendiri, 

memperluas wawasan mengenai pendidikan dan dunia kerja, serta 

mengembangkan kemampuan dalam merencanakan dan mengambil keputusan 

karier secara mandiri. Dengan demikian, layanan konseling kelompok berbasis 
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trait and factor diperkirakan dapat meningkatkan kematangan karier santri 

putri kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan.. 

Tabel 2. 2 Kerangka Pikir 

                          

 

D.  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada skor kematangan karier antara 

kelompok eksperimen yang memperoleh layanan konseling kelompok berbasis 

trait and factor dan kelompok kontrol yang tidak memperoleh layanan konseling 

kelompok berbasis trait and factor pada santri putri kelas akhir di Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. 

H0: Tidak terdapat pengaruh konseling kelompok berbasis trait and factor 

terhadap peningkatan kematangan karier santri putri kelas akhir di Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugiha
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Kuantitatif   

Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengukur dampak dari suatu intervensi (konseling kelompok berbasis 

trait and factor) terhadap variabel tertentu (kematangan karier) serta 

menganalisis data secara numerik untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Dengan pendekatan kuantitatif, peneliti dapat mengukur seberapa besar 

pengaruh intervensi, menguji hubungan antar variabel secara statistik, dan 

menggeneralisasi hasil temuan kepada populasi yang lebih luas (jika desain 

penelitian memungkinkan). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dalam 

bentuk angka (contohnya, skor dari kuesioner kematangan karier) dan 

dianalisis menggunakan metode statistik. 

2. Desain Quasi Eksperimental Model Nonequivalent Control Group Design.  

Desain penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah desain quasi 

eksperimen dengan model nonequivalent control group design kelompok 

kontrol yang tidak setara. Pemilihan desain ini didasarkan pada 

ketidakmampuan peneliti untuk melaksanakan pengacakan subjek secara 

menyeluruh (random assignment) karena adanya batasan kondisi serta sistem 

pembelajaran di lingkungan pondok pesantren. Meskipun demikian, desain 

quasi eksperimen tetap memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 
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membandingkan keadaan sebelum dan sesudah perlakuan, serta 

membedakan hasil antara kelompok yang menerima intervensi dan yang 

tidak. 

Model kelompok kontrol yang tidak setara ini mencakup dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang masing-

masing menjalani pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir 

(posttest). Berikut adalah penjelasan rinci mengenai desain penelitian ini: 

a. Kelompok Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok santri putri yang 

berada di kelas akhir, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan intervensi 

berupa layanan konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor, 

sedangkan kelompok kontrol tidak menerima intervensi dan hanya 

mengikuti kegiatan pembelajaran seperti biasa. 

b. Pretest (Pengukuran Awal)  

Sebelum intervensi dilakukan, kedua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, terlebih dahulu menjalani 

pengukuran awal (pretest). Pretest ini menggunakan instrumen kuesioner 

kematangan karier yang telah disusun berdasarkan teori kematangan 

karier dari Donald E. Super. Tujuan pengukuran ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kematangan karier awal santri dan memastikan 

bahwa kondisi awal kedua kelompok berada dalam tingkat yang 

sebanding. 
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c. Intervensi (Perlakuan)  

Setelah pelaksanaan pretest, kelompok eksperimen menerima 

perlakuan berupa layanan konseling kelompok dengan pendekatan trait 

and factor. Intervensi ini dirancang untuk membantu santri dalam 

mengenali karakteristik diri, seperti minat, bakat, dan kemampuan, serta 

mencocokkannya dengan pilihan jurusan dan karier yang sesuai. 

Sementara itu, kelompok kontrol tidak menerima perlakuan konseling 

kelompok. 

d. Posttest (Pengukuran Akhir)  

Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, kedua kelompok 

kembali menjalani pengukuran akhir (posttest) menggunakan instrumen 

yang sama dengan yang digunakan pada pretest. Posttest bertujuan untuk 

mengukur perubahan tingkat kematangan karir santri setelah perlakuan. 

Perbandingan antara hasil pretest dan posttest pada masing-masing 

kelompok, serta perbandingan hasil posttest antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, digunakan untuk mengevaluasi pengaruh layanan 

konseling kelompok terhadap kematangan karier santri. Apabila terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan 

bahwa layanan konseling kelompok dengan pendekatan Trait and Factor 

berpengaruh terhadap peningkatan kematangan karier santri putri. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitihan ini dilaksanakan di pondok pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Putri yang beralamat di Jl. Kemerdekaan Timur No.16, Platar, 

Kesugihan Kidul, Kec. Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan 

kode pos. 53274 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan akan berlangsung dalam 

jangka waktu tertentu yang mencakup seluruh tahapan, mulai dari persiapan 

hingga pembuatan laporan akhir. Rincian waktu pelaksanaan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.  1 Waktu Penelitian 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdapat pada 

penelitian. Wilayah generalisasi yang terdiri objek dan subjek yang dapat 

dipelajari oleh peneliti untuk dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2024). 

Pendapat tersebut menjadi rujukan untuk penelitihan yang akan 
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dilaksanakan, populasi dalam penelitihan ini adalah santri putri kelas akhir 

pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin (komplek Al Firdaus 3) yang tediri 

dari 2 komplek jumlah total 80 santri.  

2. Sampel  

Sempel merupakan bagaian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi dan mewakili populasi tersebut. Apabila  populasi 

besar dan peneliti memiliki keterbatasan dalam suatu hal dimana peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,, maka peneliti 

dapat mengunakan sampel yang diambil dari pupulasi itu (Sugiyono, 2024), 

sampel dalam penelitian ini adalah santri putri kelas akhir dipondok 

pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugiahan yang akan diberikan layanan 

koneling kelompok berbasis trait and factor terhadap kematangan karir. 

Pengambilan sempel menggunakan teknik sampling purposive. 

Menurut (Sugiyono, 2024) sampling purposive merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu atau memilih 

subjek yang membutuhkan pelakun yang terdapat dalam sebuah populasi. 

Hal tersebut diambil dari santri putri pondok pesantren  Al Ihya Ulumaddin 

yang memiliki kemampuan yang rendah dalam kematangan karir. Jadi 

sempel ini diambil dari populasi besar adalah 16 santri putri kelas akhir 

pondok peantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. Jadi 8 santri untuk 

kelompok kontrol dan 8 santri kelompok experiment. 
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D. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitihan yang digunakan dalam penelitihan ini, 

menggunakan quasi experimental design bentuk nonequivalent control group 

design  Paradigma penelitihannya dapat dituliskan sebagai, berikut: 

Tabel 3.  2 Desain Penelitian Eksperimen 

 

Keterangan Gambar: 

O1 : Pretest kematangan karier pada kelompok eksperimen 

O2 : Posttest kematangan karier pada kelompok eksperimen 

O3 : Pretest kematangan karier pada kelompok kontrol 

O4 : Posttest kematangan karier pada kelompok kontrol 

X : Perlakuan berupa layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan Trait and Factor 

- : Tidak diberikan perlakuan (kelompok kontrol) 

   

E. Variable Penelitian  

Variabel penelitian merupakan sebuah bentuk yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan mencari informasi, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2024). Variabel terbagi menjadi dua yaitu, Variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan 
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pada variabel independent dan Variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat oleh varabel bebas.(Sugiyono, 2024).  

Dalam penelitihan ini, variabel yang digunakan dalam kajian sebagai 

berikut: 

1. Variabel independen/bebas (X) pada penelitihan yang akan dilakukan, 

adalah “Konseling kelompok trait and factor” 

2. Variabel dependen/terikat (Y) pada penelitihan yang akan dilakukan untuk 

variabel Y adalah “kematangan karier santri” 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan, 

menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data dengan mengunakan pernyataan yang tertulis yang diberikan kepada 

responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2024). 

Dalam penelitihan ini mengunakan daftar pertanyaan untuk 

mendapatkan jawaban dari subyek penelitian yang dibutuhkan peneliti. Angket 

ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan santri putri kelas 

akhir dalam kematangan karier di pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin 

Kesugihan.  

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument penelitian merupakan suatu proses melakukan pengukuran 

terhadap fenomena sosial maupun alam yang menjadi kebutuhan peneliti dalam 
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penelitiannya dan disusun berdasarkan indikator dari variabel penelitian 

(Sugiyono, 2024). Peserta wajib menjawab pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner, penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner atau skala likert 

dimana metode yang digunakan untuk mengumpulan data yang diperlukan oleh 

peneliti dengan cara memberiakan beberapa pertanya kepada responden, 

kuesioner diberikan secara langsung(Oktaviani et al., 2025). Instrumen 

berbentuk skala Likert dengan empat pilihan jawaban dan terdiri dari 38 

pernyataan yang mencakup item favorable dan unfavorable. Instrumen ini 

digunakan untuk mengukur tingkat kematangan karier santri putri kelas akhir 

sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok berbasis trait and 

factor.  

Instrumen kematangan karier dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

teori kematangan karier Donald E. Super yang meliputi aspek perencanaan 

karier (career planning), eksplorasi karier (career exploration), pengambilan 

keputusan karier (career decision making), pengetahuan dunia kerja (world of 

work information), dan kesadaran diri karier (self-knowledge). Aspek-aspek 

tersebut kemudian dikembangkan menjadi indikator dan item pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian 

Tabel 3.  3 Skala Kematangan karier 

No Aspek Indikator 

No. Item  

Jumlah 

Fav (+) Unfav 

(-) 

1. 
Sikap terhadap 

masa depan  

1, 2 6, 7 4 
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Dalam pelaksanaan dan penilaian interumen penelitian dilakukan 

terhadap seorang ahli, penilai tersebut merupakan dosen yang ahli dalam bidang 

bimbingan dan konseling. Peneliti meminta kepada dosen ahli untuk 

memberikan penilaian terhadap butir pernyataan dan pernyataan yang dibuat. 

Berikut ini validator ahli yang memiliki skala penelitian ini: 

  

Perencanaan 

Karier 

Menyusun rencana 

karier 

3, 4, 5 8 4 

2. Eksplorasi Karier 

Mencari informasi 

karier  

9,10,11,12 13 5 

Memanfaatkan 

sumber informasi  

14,16 15 3 

3. 

Pengambilan 

Keputusan 

Kemandirian 

memilih karier 

17,22 21 3 

Keyakinan terhadap 

keputusan  

19,20,24,25 18,23 6 

4.  

Pengetahuan 

Dunia Kerja 

Pemahaman jenis 

pekerjaan  

26,27,28 - 3 

Syarat dan prospek 

karier  

29,31,33 30,32 5 

5. 

Kesadaran Diri 

Karier 

Pemahaman minat 

dan bakat  

34,35,36 - 3 

Kesesuaian diri dan 

karier  

37 38 2 

 Jumlah 38 
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Tabel 3.  4 Validator Ahli 

NO NAMA AHLI 

1. Dr. Khulaimata Zulfa, M.Pd Bimbingan dan Konseling  

2. Endang Rifani, M.Pd  Bimbingan dan Konseling 

 

Penerapan skala Likert ini digunakan dalam penelitian dalam mengolah 

data yang diperoleh oleh peneliti. Menurut (Sugiyono, 2024), alat ukur untuk 

sikap, pendapat, dan prespsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial maka menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengubah 

variabel yang akan diukur menjadi indikator variabel, lalu indikator itu menjadi 

patokan untuk awal merancang item – item yang dapat menjadi sebuah 

pertanyaan – pertanyaan.  

Skala pengukuran merupakan suatu alat ukur dalam menentukan jarak 

pendek atau panjangnya sebuah penelitian yang akan menghasilkan data 

kuantitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kematangan 

karir menggunakan teori super. Skala Likert terdapat dua bagian, yaitu 

pertanyaan yang mendukung penelitian dan pertanyaan yang tidak mendukung 

penelitian. Selain itu terdapat keempat jenis jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut skor yang 

dapat diperoleh dari instrumen: 
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Tabel 3.  5 Skor Skala Likert 

Alternatif Jawaban  

Skor Item  

Favorable (+) Unfavorable (-) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Validitas Instrumen   

Validitas instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan suatu data yang valid, dengan adanya instrumen yang valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2024).  

a. Validitas Isi 

Validitas isi merupakan salah satu bentuk pengujian instrumen 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan telah 

sesuai dengan aspek dan indikator yang hendak diukur. Menurut 

(Sugiyono, 2024), validitas isi menunjukkan tingkat keterwakilan isi 

instrumen terhadap konstruk atau variabel penelitian yang diukur. Suatu 

instrumen dinyatakan memiliki validitas isi yang baik apabila seluruh 

item yang disusun mampu merepresentasikan indikator berdasarkan 

landasan teori yang digunakan. 
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Instrumen kematangan karier dalam penelitian ini dikembangkan 

berdasarkan teori kematangan karier yang dikemukakan oleh Donald E. 

Super. Teori tersebut mencakup lima aspek utama, yaitu perencanaan 

karier (career planning), eksplorasi karier (career exploration), 

pengambilan keputusan karier (career decision making), pengetahuan 

dunia kerja (world of work information), dan kesadaran diri karier (self-

knowledge). Kelima aspek tersebut kemudian dijabarkan ke dalam 

beberapa indikator yang menjadi dasar penyusunan kisi-kisi instrumen 

penelitian. 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas isi melalui penilaian ahli (expert judgment). Proses 

ini bertujuan untuk menilai kesesuaian antara aspek, indikator, dan butir 

pernyataan yang telah disusun oleh peneliti. Penilaian dilakukan oleh dua 

dosen yang memiliki kompetensi di bidang Bimbingan dan Konseling, 

yaitu Dr. Khulaimata Zulfa, M.Pd. dan Endang Rifani, M.Pd. 

Validator memberikan penilaian terhadap relevansi butir 

pernyataan dengan indikator yang diukur, ketepatan penggunaan bahasa, 

kejelasan redaksi, serta kesesuaian instrumen dengan tujuan penelitian. 

Selain melakukan penilaian, validator juga memberikan saran perbaikan 

pada beberapa item agar lebih mudah dipahami oleh responden dan 

mampu mengukur aspek kematangan karier secara lebih tepat. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, 

instrumen kematangan karier dinyatakan layak digunakan sebagai alat 
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pengumpulan data dengan melakukan beberapa penyempurnaan sesuai 

masukan yang diberikan. Setelah proses revisi selesai dilakukan, 

instrumen kemudian diuji cobakan kepada responden untuk memperoleh 

validitas empiris melalui teknik korelasi Product Moment Pearson. 

b. Validitas Empiris  

Dalam penelitian ini menggunakan validitas empiris, untuk 

mengetahui tingkat validitas setiap butir instrumen berdasarkan data 

hasil uji coba lapangan. Uji validitas empiris dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan 

mengorelasikan skor setiap item dengan skor total instrumen. Secara 

statistik, rumus korelasi Product Moment Pearson adalah sebagai 

berikut: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁 ∑𝑌
2
−(∑𝑌)2]

 

Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara skor item dan skor total 

X   : skor item 

Y   : skor total 

N   : Jumlah responden 

Setiap penelitian yang akan melakukan uji validitas umumnya 

menguji butir butir angket mengunakan SPSS (Statistical Program for 

Social Science) versi 32.0.0 untuk windos. Uji validitas ini bertujuan 

untuk menilai apakah butir soal tersebut valid atau tidak. Jika nilai 
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kolerasi dibawah 0,30 maka butir soal dinyatakan tidak valid dan perlu 

diperbaiki aau dikurangi. Sebaliknya, apabila nilai kolerasi diatas 0,30, 

butir tersebut dianggap valid dan tidak perlu diubah. Dasar pada 

pengambilan keputusan ujian validitas yaitu perbandingan nilai R hitung 

dan R table: 

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid. 

2. Jika nilai r hitung ≤ r tabel, maka item dinyatakan tidak valid dan 

perlu direvisi atau dihapus. 

Tabel 3.  6 Validitas Instrumen 

Pernyataan  r tabel  r hitung  Keterangan  

1 0,2787 0,630 Valid 

2 0,2787 0,379 Valid 

3 0,2787 0,460 Valid 

4 0,2787 0,507 Valid 

5 0,2787 0,544 Valid 

6 0,2787 0,034 Tidak Valid 

7 0,2787 0,368 Valid 

8 0,2787 0,655 Valid 

9 0,2787 0,361 Valid 

10 0,2787 0,534 Valid 

11 0,2787 0,347 Valid 

12 0,2787 0,529 Valid 

13 0,2787 0,591 Valid 

14 0,2787 0,287 Valid 

15 0,2787 0,326 Valid 

16 0,2787 0,187 Tidak Valid 

17 0,2787 0,678 Valid 

18 0,2787 0,619 Valid 

19 0,2787 0,310 Valid 

20 0,2787 0,317 Valid 

21 0,2787 0,431 Valid 

22 0,2787 0,609 Valid 

23 0,2787 0,113 Tidak Valid 

24 0,2787 0,273 Tidak Valid 

25 0,2787 0,510 Valid 
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26 0,2787 0,556 Valid 

27 0,2787 0,320 Valid 

28 0,2787 0,299 Valid 

29 0,2787 0,149 Tidak Valid 

30 0,2787 0,216 Tidak Valid 

31 0,2787 0,306 Valid 

32 0,2787 0,421 Valid 

33 0,2787 0,005 Tidak Valid 

34 0,2787 0,337 Valid 

35 0,2787 0,415 Valid 

36 0,2787 0,070 Tidak Valid 

37 0,2787 0,490 Valid 

38 0,2787 0,565 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, butir pernyataan dapat dikatakan valid 

jika korelasi item total lebih dari 0.2787, sedangkan jika nilainya kurang 

dari 0,2787, maka butir peryaataan dinyatakan tidak valid. Dari total 38 

butir pernyataan dalam isntrumen, sebanyak 30 butir dinyatan valid, 

sementara 8 butir lainnya dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang 

dapat digunakan atau valid pada nomer 

1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15,17,18,19,20,21,22,25,26,27,28,31,32,

34,35,37,38 Dengan demikian, hanya ada 30 butir pernyataan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan aspek – aspek yang diukur 

soal valid adalah: 

1. Perencanaan Karier, dengan dua indikator yaitu indikator sikap 

terhadap masa depan ada dua pernyataan favorabel nomer 1,2 dan ada 

satu pernyataan unfavorebel nomer 7. Indikator menyusun rencana 

karier ada tiga pernyataan favorabel nomer 3,4,5 dan ada satu 

pernyataan unfavorebel nomer 8. 
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2. Eksplorasi karier, memiliki dua indikator yaitu indikator mencari 

informasi karier ada empat pernyataan favorabel nomer 9,10,11,12 

dan ada satu pernyataan unfavorebel nomer 13. Indikator 

memanfaatkan sumber informasi ada satu pernyataan favorabel 

nomer 14 dan ada satu pernyataan unfavorebel nomer 15. 

3. Pengambilan keputusan, mempunyai dua indikator yaitu indikator 

kemandirian memilih karier ada dua pernyataan favorabel nomer 

17,22 dan ada satu pernyataan unfavorebel nomer 21. Indikator 

keyakinan terhadap keputusan ada tiga pernyataan favorabel nomer 

19,20,25 dan ada satu pernyataan unfavorebel nomer 18. 

4. Pengetahuan dunia kerja, terdapat dua indikator yaitu indikator 

pemahaman jenis pekerjaan ada tiga pernyataan favorabel nomer 

26,27,28 dan tidak ada pernyataan unfavorebel. Indikator syarat dan 

prospek karier ada satu pernyataan favorabel nomer 30 dan ada satu 

pernyataan unfavorebel nomer 32. 

5. Kesadaran diri karier, dengan dua indikator yaitu indikator 

pemahanan minat dan bakat ada dua pernyataan favorabel nomer 

34,35 dan tidak ada pernyataan unfavorebel. indikator kesesuaian diri 

dan karier ada satu pernyataan favorabel nomer 37 dan ada satu 

pernyataan unfavorebel nomer 38. 

2. Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat konsistensi 

instrumen dalam mengukur variabel penelitian (Sugiyono, 2024). 
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Instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang relatif 

sama ketika digunakan pada kondisi yang sebanding. Dalam penelitian 

ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Program for Social 

Science) versi 32.0.0 untuk windos., karena instrumen berbentuk skala 

sikap dengan beberapa pilihan jawaban. 

Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

α =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑S𝑖
2

S𝑡
2 ) 

Keterangan: 

α = koefisien reliabilitas 

k = jumlah item 

𝑆𝑖
2 = varians setiap item 

𝑆𝑡
2  = varians total 

Tabel 3.  7 Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.870 30 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh koefisien 

Cronbach's Alpha sebesar 0,870. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi karena telah 

melampaui kriteria minimum sebesar 0,70. Oleh karena itu, instrumen 
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kematangan karier dinyatakan konsisten dalam mengukur variabel 

penelitian dan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. 

 

I. Teknik Analisis Data  

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

memberikan pembahasan yang komprehensif mengenai karakteristik data yang 

diperoleh dari pretest dan posttest. Dalam konteks ini, analisis ini mencakup 

perhitungan beberapa ukuran statistik penting, seperti rata-rata (mean), deviasi 

standar, serta nilai minimum dan maksimum (Sugiyono, 2017). Melalui analisis 

ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai distribusi dan 

variasi data, yang selanjutnya dapat digunakan untuk memahami perubahan 

yang terjadi antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, analisis statistik 

deskriptif tidak hanya memberikan informasi numerik, tetapi juga membantu 

dalam interpretasi hasil yang lebih mendalam dan signifikan dalam konteks 

penelitian yang dilakukan. Rumus Mean ( Rata – rata ): 

𝑋 ̅ =
∑𝑋𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̅ : Nilai rata -rata 

∑𝑋𝑖 : Jumlah seluruh skor  

N : Jumlah responden  

 

Uji hipotesis merupakan langkah penting dalam analisis statistik yang 

bertujuan untuk menentukan apakah ada cukup bukti dalam data yang tersedia 
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untuk mendukung suatu pernyataan atau klaim tertentu (Sugiyono, 2024). Dalam 

konteks ini, apabila data yang dianalisis menunjukkan distribusi normal, maka 

prosedur pengujian hipotesis yang tepat untuk digunakan adalah uji T sampel 

independen. Uji T Sampel Independen merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang 

berbeda, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan syarat 

bahwa data yang digunakan berdistribusi normal. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

kematangan karier di antara kedua kelompok tersebut 

[
 
 
 
 
 

𝒕 =
(𝒙̄𝟏 − 𝒙̄𝟐)

√
[(𝒏𝟏 − 𝟏)𝑺𝟏𝟐 + (𝒏𝟐 − 𝟏)𝑺𝟐𝟐]

(𝒏𝟏 + 𝒏𝟐 − 𝟐)
⋅ (

𝟏
𝒏𝟏 +

𝟏
𝒏𝟐)

]
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

𝑥̅1 : Rata-rata nilai dari kelompok eksperimen. 

𝑥̅2 : Rata-rata nilai dari kelompok kontrol. 

𝑆1
2 : Varians dari kelompok eksperimen. 

𝑆2
2 : Varians dari kelompok kontrol. 

𝑛1  Jumlah subjek yang tergabung dalam kelompok 

eksperimen. 

𝑛2  Jumlah subjek yang tergabung dalam kelompok kontrol. 

 

Kriteria pengujian yang digunakan dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. 
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2. Sebaliknya, jika nilai Signifikansi  lebih besar atau sama dengan 0,05, maka 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Pondok Pesanten Al Ihya Ulumaddin Kesugihan Cilacap 

Pondok pesantren al ihya ulumaddin bertemapt di desa kesugihan 

kidul, kecamatan kesugihan, kabupaten cilacap, diatas lahar seluar 4 hektar. 

Pesantren ini didirikan dengan semangat dakwah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangasa dimasa penjajahan Belanda. Pada November 1925 atau 

1244 H, KH. Badawi Hanafi, seorang ulama termuka, mendirikan pesantren 

dari mushola yamg telah dibangun oleh ayahnya, KH. Fadil adalah ayah dari 

KH. Badawi Hanafi, sebagai Langkah awal perintisa. Musholah tersebut 

dijuluki dengan sebuah nama “ Langgar Duwur” (Akhmad maskur, 2022) 

Pada awal pendirian pondok pesantren tersebut bernama pondok 

pesantren kesugihan. Kemudian pada tahun 1961, namany berubah menjadi 

pendidikan dan pengajaran agama isalam ( PPAI ), dan pada tahun 1983, 

mengalami perubahan kembaki menjadi pondok pesantren al ihya 

ulumaddin. Yang nmenganti nama pondok tersebut dilakukan oleh 

KH.Mustholi Badawi, putra dari KH. Badawi Hanafi, sebagai bentuk 

penghormatan kepada ayahnya yang sangat mengagumi karya besar Imam 

Al – Ghazali, yaitu kitab Ihya ‘Ulumiddin, yang membahas pembaruhan 

dalam Islam ( Akhmad Maskur, 2022 ). 
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B. Hasil Penelitian  

1. Pelaksanan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan menggunakan layanan konseling 

kelompok berbasis trait and factor untuk meningkatkan kematangan karir 

santri kelas akhir di Pondok Pesanten Al Ihya Ulumuddin Kesugihan, 

penelitian ini diharapkan bisa membantu santri dalam meningkatkan 

kematangan karir yang rendah, sample dalam penelitian ini adalah santri kelas 

akhir yang ditemukan bahwa santri tersebut mempunyai tingkat kematangan 

karir yang sangat rendah. 

Dalam melakukan penelitian, yang menjadi sample yaitu 16 santri 

kelas akhir yang memiliki kematangan karir yang rendah, lalu 16 santri 

tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan ada 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan layanan konseling 

kelompok sedangkan kelompok Kontrol tidak diberikan layanan konseling 

kelompok. Sebelum kegiatan dimulai, responden diberi angket pretest 

terlebih dahulu, kemudian akan diberi angket posttest setelah kegiatan 

layanan selesai untuk mengetahui adakah perubahan pada saat sebelum dan 

sesudah diberikan perlakukan layanan konseling kelompok. 

Santri kelas akhir akan diuji tingkat kematangan karir menjadi lima 

kelompok, yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Pengelompokan dilakukan setelah peneliti menetapkan nilai dari setiap 

kelompok dengan melihat angka maksimum, minimum, dan standar. Norma 

yang dipakai untuk menetukan tingkat kematangan karier santri kelas akhir 
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dengan nilai maksimum, minimum, dan standar deviasi menggunakan 

program SPSS yaitu: 

Tabel 4. 1  Deskriptive Statistics Variabel Y 

  
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kematangan 

Karier 
80 60 100 77.8 8.85 

Valid N 

(listwise) 
80         

 

Tabel 4. 2  Kategori Skor Santri 

 

Dalam melaksanakan layanan kepada kelompok eksperimen 

untuk meningkatkan kematangan karier santri, terdapat beberapa tahapan 

yang dilakukan, yaitu: 

a. Pemberian Angket Pretest 

1) Kelompok Eksperimen 

Kegiatan yang dilakukan dalam memberikan pretest pada santri 

yaitu dilakukan pada hari Senin, 4 Mei 2026 terhadap kelompok 

eksperimen dan kontrol yang bertujuan untuk menggetahui tinggkat 

Kategori Skor

Sangat Tinggi 93 100

Tinggi 85-92

Sedang 77 - 84

Rendah 69- 76

Sangat Rendah 60 -68
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kematangan karir pada santri sebelum melakukan kegiatan layanan 

konseling kelompok berbasis trait and factor, agar santri dapat 

diberikan suatu treatment 

Tabel 4. 3 Hasil Angket Pretest Kelompok Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 8 santri kelas akhir 

memiliki tingkat kematangan karier yang tergolong sangat rendah pada 

saat setalah melakukan Pretest maka dijadikan sempel dalam 

penelitian agar santri menerima treatment berupa layanan konseling 

kelompok berbasis trait and factor.  Dalam hal ini pemimpin kelompok 

memberi tahu  bahwasannya layanan konseling kelompok akan 

diaksanakan dalam tiga pertemuan serta pemimpin kelompok 

melakukan kesepakatan jadwal pertenmuan berikutnya besama 

anggota kelompok. 

Skor Kategori

1 MN 62 Sangat Rendah 

2 NN 64 Sangat Rendah 

3 RS 66 Sangat Rendah 

4 CN 60 Sangat Rendah 

5 NI 68 Sangat Rendah 

6 NF 65 Sangat Rendah 

7 M 68 Sangat Rendah 

8 KA 63 Sangat Rendah 

No Nama
Pretest 
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2) Kelompok  Kontrol 

Tabel 4. 4 Hasil Angket Pretest Kelompok Kontrol 

 

Berdasarka tabel yang terdapat diatas  menyatakan bahwa 

terrdapat 8 santri yang tingkat kematangan karirnya sangat rendah. 8 

santri kelas akhir tersebut dikelompokan menjadi kelompok kontrol 

yang tidak diberikan treatment seperi pada kelompok eksperimen tetapi 

hanya diberikan 2 kali pertemuan lalu diberikan angket pretest dan 

postest saja untuk menjadi pembanding. 

2. Proses Pemberian Layanan  

a. Kelompok Esperimen  

1) Pertemuan pertama  

Pertemuan pertama konseling kelompok dilaksanakan pada 

hari Senin, 1 Juni 2026 pukul 20.00–20.45 WIB di Aula Pondok 

No Nama  
Pretest  

Skor Kategori 

1 NA 60  Sangat Rendah  

2 SK 66  Sangat Rendah  

3 BS 64  Sangat Rendah  

4 TR 68  Sangat Rendah  

5 FL 62  Sangat Rendah  

6 UM 68  Sangat Rendah  

7 WW 68  Sangat Rendah  

8 LL 65  Sangat Rendah  
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Pesantren Al Ihya Ulumaddin Putri. Kegiatan ini diikuti oleh delapan 

anggota kelompok, yaitu MN, NN, RS, CN, NI, NF, M, dan KA. 

Layanan konseling kelompok dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan Trait and Factor yang berfokus pada pengenalan diri dan 

perencanaan karier. Kegiatan diawali dengan salam pembuka dan doa 

bersama yang dipimpin oleh salah satu anggota kelompok. Setelah itu, 

konselor memperkenalkan diri sekaligus menjelaskan tujuan, 

manfaat, prosedur pelaksanaan, serta aturan yang harus dipatuhi 

selama kegiatan berlangsung. Konselor juga menegaskan pentingnya 

penerapan asas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, dan saling 

menghormati untuk menciptakan suasana kelompok yang aman dan 

nyaman. Untuk membangun keakraban serta mengurangi ketegangan, 

konselor mengajak anggota kelompok mengikuti kegiatan ice 

breaking. 

Setelah anggota kelompok terlihat lebih rileks, konselor 

mengajak mereka memasuki tahap inti kegiatan. Konselor 

memberikan penjelasan mengenai pentingnya mengenali potensi diri 

sebagai langkah awal dalam menentukan pilihan pendidikan dan 

karier. Konselor menjelaskan bahwa setiap individu memiliki minat, 

bakat, kemampuan, dan karakteristik yang berbeda sehingga 

pemilihan jurusan maupun karier perlu disesuaikan dengan potensi 

yang dimiliki masing-masing individu. 
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Pada sesi diskusi, anggota kelompok diberikan kesempatan 

untuk mengungkapkan cita-cita, rencana pendidikan, serta pandangan 

mereka mengenai masa depan. MN menjadi salah satu anggota yang 

pertama menyampaikan pendapat. Ia mengungkapkan keinginannya 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, namun masih 

merasa kesulitan menentukan jurusan yang sesuai dengan 

kemampuannya. Selanjutnya, NN menyampaikan bahwa dirinya juga 

berkeinginan melanjutkan pendidikan, tetapi masih belum memahami 

secara utuh potensi yang dimiliki sehingga belum memiliki arah karier 

yang jelas. 

CN dan NI mengemukakan bahwa mereka memiliki cita-cita 

tertentu, tetapi masih merasa ragu dalam menentukan jurusan kuliah 

yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. NF menyampaikan 

bahwa dirinya sering merasa bimbang ketika membandingkan pilihan 

masa depannya dengan pilihan teman-teman yang lain. Sementara itu, 

M mengungkapkan keinginannya untuk melanjutkan studi setelah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren, namun belum memiliki 

gambaran yang pasti mengenai profesi yang ingin ditekuni di masa 

mendatang. 

KA menjelaskan bahwa dirinya masih mengalami kesulitan 

dalam mengenali kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sehingga 

belum yakin dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan. Berbeda 

dengan anggota lainnya, RS terlihat lebih pendiam selama kegiatan 
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berlangsung. RS cenderung mendengarkan jalannya diskusi dan 

hanya memberikan respons ketika memperoleh pertanyaan secara 

langsung dari konselor. Setelah mendapatkan motivasi dan penguatan 

positif dari konselor, RS mulai menunjukkan keberanian untuk 

menyampaikan pendapatnya. RS mengakui bahwa dirinya masih 

bingung menentukan jurusan kuliah karena belum mengetahui minat 

dan bakat yang dimiliki secara jelas. 

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan, seluruh anggota 

kelompok menyatakan memiliki keinginan untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun, sebagian besar 

anggota kelompok mengaku masih mengalami kebingungan dalam 

menentukan pilihan jurusan maupun karier karena belum memahami 

potensi diri yang dimiliki. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman diri anggota kelompok masih perlu 

dikembangkan agar mereka mampu membuat keputusan karier yang 

lebih tepat sesuai dengan karakteristik pribadinya. 

Pada tahap pengakhiran, konselor mengajak anggota 

kelompok merefleksikan kegiatan yang telah dilaksanakan. Anggota 

kelompok menyampaikan bahwa mereka mulai memahami 

pentingnya mengenali minat, bakat, kemampuan, serta karakteristik 

diri sebelum menentukan pilihan pendidikan dan karier. Konselor 

kemudian memberikan penguatan dan motivasi agar anggota 

kelompok terus menggali potensi diri yang dimiliki sebagai bekal 
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dalam merencanakan masa depan. Kegiatan ditutup dengan 

penyampaian informasi mengenai pertemuan berikutnya, dilanjutkan 

dengan doa bersama dan salam penutup. 

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua konseling kelompok dilaksanakan pada hari 

Rabu, 3 Juni 2026 pukul 20.00–20.45 WIB di Kamar Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Putri. Kegiatan diikuti oleh delapan 

anggota kelompok, yaitu MN, NN, RS, CN, NI, NF, M, dan KA. Pada 

awal kegiatan, konselor membuka sesi dengan salam, dilanjutkan 

dengan doa bersama serta pengecekan kehadiran anggota kelompok. 

Setelah itu, konselor melakukan review singkat terhadap materi pada 

pertemuan sebelumnya yang membahas pengenalan diri dan potensi 

pribadi sebagai dasar dalam perencanaan karier. Konselor kemudian 

mengajak anggota kelompok untuk mengingat kembali hasil 

identifikasi minat, bakat, serta kemampuan yang telah mereka lakukan 

pada pertemuan pertama. 

Memasuki tahap inti, konselor menyampaikan materi 

mengenai eksplorasi karier dan berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi proses pengambilan keputusan karier. Konselor 

menjelaskan bahwa pemilihan jurusan kuliah maupun pekerjaan tidak 

hanya dipengaruhi oleh minat dan kemampuan individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kondisi keluarga, lingkungan sosial, ketersediaan 

informasi karier, serta keyakinan terhadap kemampuan diri. Setelah 
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penyampaian materi, anggota kelompok diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan berbagai hambatan yang mereka hadapi dalam 

menentukan pilihan pendidikan dan karier. 

MN menjadi anggota pertama yang menyampaikan pendapat. 

Ia menjelaskan bahwa dirinya masih belum memiliki gambaran yang 

jelas mengenai jurusan maupun pekerjaan yang ingin dipilih setelah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren. Banyaknya pilihan yang 

tersedia membuatnya merasa kesulitan menentukan pilihan yang 

paling sesuai dengan dirinya. Selanjutnya, NN mengungkapkan 

bahwa dirinya juga masih mengalami kebingungan dalam 

menentukan arah masa depan karena belum memahami secara pasti 

bidang yang sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki. RS 

yang pada pertemuan pertama terlihat lebih pasif mulai menunjukkan 

keterlibatan yang lebih baik. RS mengakui bahwa dirinya masih 

belum memiliki informasi yang cukup mengenai berbagai pilihan 

jurusan dan profesi sehingga merasa kesulitan menentukan tujuan 

karier yang ingin dicapai. 

Pada sesi berikutnya, CN menyampaikan keinginannya untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Akan tetapi, dirinya 

merasa ragu karena mempertimbangkan kondisi ekonomi keluarga 

yang dinilai kurang mendukung. Kekhawatiran mengenai biaya 

pendidikan menjadi salah satu faktor yang membuatnya belum berani 

menyusun rencana pendidikan secara pasti. NI kemudian 
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mengungkapkan pengalaman yang hampir serupa. Ia menyampaikan 

bahwa keinginan untuk melanjutkan pendidikan sebenarnya cukup 

besar, namun kondisi ekonomi keluarga sering menjadi pertimbangan 

yang membuatnya merasa bimbang dalam menentukan langkah 

setelah lulus dari pesantren. 

Sementara itu, NF menjelaskan bahwa dirinya mengalami 

kesulitan dalam menentukan jurusan karena adanya harapan orang tua 

yang menginginkan dirinya memilih bidang tertentu. Jurusan yang 

diharapkan oleh orang tua tersebut ternyata tidak sesuai dengan minat 

yang dimilikinya. Kondisi ini membuat NF merasa dilema antara 

mengikuti keinginan orang tua atau memilih jurusan yang sesuai 

dengan ketertarikannya sendiri. Pengalaman yang hampir sama juga 

disampaikan oleh M. Ia mengungkapkan bahwa orang tua memiliki 

harapan tertentu terhadap masa depannya sehingga dirinya merasa 

kurang leluasa dalam menentukan pilihan pendidikan sesuai dengan 

minat dan kemampuan yang dimiliki. KA juga menyampaikan bahwa 

dirinya mengalami kebingungan karena pilihan jurusan yang 

diinginkan berbeda dengan harapan orang tua, sehingga menimbulkan 

keraguan dalam mengambil keputusan. 

Melalui berbagai pengalaman yang disampaikan oleh anggota 

kelompok, konselor memfasilitasi diskusi untuk membantu mereka 

memahami bahwa setiap individu memiliki hambatan dan tantangan 

yang berbeda dalam proses perencanaan karier. Konselor juga 
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mendorong anggota kelompok untuk saling memberikan masukan, 

dukungan, dan tanggapan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

teman-temannya. Selama proses diskusi berlangsung, anggota 

kelompok terlihat semakin aktif berpartisipasi, berani menyampaikan 

pendapat, serta menunjukkan empati terhadap pengalaman anggota 

kelompok lainnya. 

Dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, dinamika 

kelompok pada pertemuan kedua menunjukkan perkembangan yang 

cukup positif. Anggota kelompok tampak lebih terbuka dalam 

mengungkapkan perasaan, pengalaman, dan hambatan yang dihadapi 

terkait perencanaan karier. Mereka juga mulai menyadari bahwa 

setiap individu memiliki kondisi yang berbeda sehingga diperlukan 

pertimbangan yang matang dalam menentukan pilihan pendidikan dan 

pekerjaan. 

Pada tahap pengakhiran, konselor bersama anggota kelompok 

melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Konselor menegaskan kembali pentingnya mencari informasi 

mengenai berbagai alternatif jurusan dan profesi sebagai bekal dalam 

menentukan pilihan karier yang tepat. Selain itu, anggota kelompok 

didorong untuk terus mengeksplorasi potensi diri serta 

mempertimbangkan berbagai solusi terhadap hambatan yang 

dihadapi. Kegiatan ditutup dengan penyampaian kesimpulan, doa 

bersama, dan salam penutup. 
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3) Pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 5 Juni 2026 

pukul 20.00–21.00 WIB di Kamar Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Putri. Kegiatan ini diikuti oleh delapan anggota kelompok, 

yaitu MN, NN, RS, CN, NI, NF, M, dan KA. Pertemuan ketiga 

merupakan sesi terakhir dalam pelaksanaan konseling kelompok 

dengan pendekatan Trait and Factor. Fokus utama pada pertemuan ini 

adalah membantu anggota kelompok menetapkan pilihan pendidikan 

dan karier berdasarkan pemahaman terhadap potensi diri, minat, 

bakat, kemampuan, serta informasi karier yang telah diperoleh selama 

mengikuti rangkaian layanan konseling kelompok. 

Kegiatan diawali dengan salam pembuka, doa bersama, dan 

pengecekan kehadiran anggota kelompok. Selanjutnya, konselor 

mengajak anggota kelompok melakukan kilas balik terhadap materi 

yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya, mulai dari 

pengenalan potensi diri, eksplorasi pilihan karier, hingga berbagai 

hambatan yang memengaruhi proses pengambilan keputusan karier. 

Dibandingkan dengan pertemuan pertama dan kedua, suasana 

kelompok pada pertemuan ini tampak lebih akrab dan dinamis. 

Anggota kelompok terlihat lebih terbuka, aktif, dan percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat maupun pengalaman yang dimiliki. 

Pada tahap inti, konselor mengajak anggota kelompok 

merefleksikan berbagai perubahan yang mereka rasakan setelah 
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mengikuti seluruh rangkaian kegiatan konseling kelompok. 

Berdasarkan hasil diskusi, sebagian besar anggota kelompok 

menyampaikan bahwa mereka mulai memahami pentingnya 

mengenali diri sendiri sebelum menentukan pilihan pendidikan 

maupun pekerjaan. Mereka menyadari bahwa minat, bakat, 

kemampuan, kelebihan, dan kekurangan yang dimiliki merupakan 

dasar yang penting dalam proses perencanaan karier. 

Selanjutnya, konselor memberikan kesempatan kepada setiap 

anggota kelompok untuk menjelaskan pilihan jurusan dan pekerjaan 

yang dianggap sesuai dengan karakteristik dirinya. MN 

mengungkapkan bahwa dirinya mulai memahami bidang yang 

diminati dan berusaha menyesuaikannya dengan kemampuan yang 

dimiliki. NN juga menyampaikan bahwa dirinya telah memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan pendidikan yang ingin 

ditempuh setelah memahami potensi diri yang dimiliki. 

RS yang pada awal kegiatan konseling kelompok cenderung 

pasif menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. RS mulai 

berani mengemukakan pendapat serta menjelaskan bahwa dirinya 

memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain dan 

senang membantu teman yang sedang menghadapi masalah. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, RS menyatakan ketertarikannya 

pada jurusan Psikologi dan memiliki cita-cita untuk menjadi seorang 

psikolog di masa depan. 
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NF mengungkapkan bahwa sebelumnya orang tua 

mengharapkan dirinya menekuni bidang menjahit. Akan tetapi, 

setelah mengikuti proses konseling kelompok dan melakukan 

eksplorasi terhadap kemampuan dirinya, NF menyadari bahwa dirinya 

lebih tertarik pada bidang seni, khususnya menggambar dan desain. 

Oleh karena itu, NF mulai mempertimbangkan jurusan Desain sebagai 

pilihan yang lebih sesuai dengan minat dan potensinya. 

CN dan NI yang sebelumnya merasa ragu untuk melanjutkan 

pendidikan karena keterbatasan ekonomi keluarga mulai 

menunjukkan pandangan yang lebih positif terhadap masa depan. CN 

menyampaikan keinginannya untuk mencari informasi mengenai 

program beasiswa agar tetap dapat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Sementara itu, NI berencana untuk bekerja sambil 

kuliah sebagai salah satu alternatif untuk mewujudkan cita-citanya. 

Perubahan pola pikir tersebut menunjukkan bahwa keduanya mulai 

mampu melihat hambatan sebagai tantangan yang masih dapat diatasi 

melalui berbagai upaya dan strategi. 

M dan KA juga memperlihatkan perkembangan yang baik 

dalam proses pengambilan keputusan karier. Keduanya mulai 

memahami bahwa pemilihan jurusan dan pekerjaan perlu didasarkan 

pada kesesuaian antara minat, bakat, kemampuan, dan kondisi yang 

dimiliki. Mereka mengaku lebih mantap dan yakin terhadap pilihan 
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pendidikan yang akan ditempuh dibandingkan sebelum mengikuti 

kegiatan konseling kelompok. 

Selama kegiatan berlangsung, anggota kelompok tampak 

semakin aktif dalam berdiskusi. Mereka saling memberikan 

dukungan, masukan, serta apresiasi terhadap pilihan pendidikan dan 

karier yang disampaikan oleh anggota lainnya. Interaksi yang terjalin 

menunjukkan bahwa dinamika kelompok berkembang secara positif 

dan mampu menciptakan suasana yang mendukung proses 

pengambilan keputusan karier. 

Pada tahap penutup, konselor bersama anggota kelompok 

melakukan refleksi dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

selama tiga kali pertemuan. Konselor kembali menegaskan bahwa 

keberhasilan dalam menentukan pilihan pendidikan dan karier sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam memahami dirinya 

sendiri. Selain itu, konselor memberikan motivasi kepada anggota 

kelompok agar terus mengembangkan potensi yang dimiliki serta 

tetap berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan meskipun 

menghadapi berbagai hambatan. 

Setelah kegiatan refleksi selesai dilaksanakan, konselor 

membagikan angket post-test kepada seluruh anggota kelompok. 

Angket tersebut diisi secara mandiri sesuai dengan kondisi dan 

pemahaman yang dimiliki setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok. Hasil post-test selanjutnya digunakan sebagai data 
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penelitian untuk mengetahui perubahan tingkat kematangan karier 

anggota kelompok setelah memperoleh treatment konseling kelompok 

dengan pendekatan Trait and Factor. Kegiatan kemudian ditutup 

dengan doa bersama dan salam penutup. 

Pelaksanaan layanan konseling kelompok berbasis trait and 

factor dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga kali pertemuan. 

Setiap pertemuan dirancang secara sistematis sesuai dengan tahapan 

pendekatan trait and factor, yaitu pemahaman karakteristik diri 

(trait), pemahaman informasi pendidikan dan dunia kerja (factor), 

serta pengambilan keputusan karier berdasarkan kesesuaian antara 

potensi diri dan pilihan karier. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, 

peserta didik diarahkan untuk mengenali kemampuan, minat, bakat, 

dan nilai-nilai yang dimiliki sebagai dasar dalam menentukan 

perencanaan karier yang lebih realistis dan terarah. 

Keadaan santri sebelum dan sesudah mengikuti treatment 

berupa layanan konseling kelompok berbasis trait and factor, 

kelompok eksperimen untuk melakukan suatu pengukuran 

kematangan karier santri menggunakan angket kematangan karier 

santri. Berikut merupakan hasil dari kematangan karier santri sebelum 

dan sesudah mengekuti layanan konseling kelompok berbasis trait 

and factor, 
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Tabel 4. 5 Skor Preatest Dan Post Test Kelompok Eksperimen 

No Nama 
Pretest  Pos Test  

Skor Kategori Skor  Kategori  

1 MN 62 Sangat Rendah  88 Tinggi  

2 NN 64 Sangat Rendah  90 Tinggi  

3 RS 66 Sangat Rendah  91 Tinggi  

4 CN 60 Sangat Rendah  84 Sendang  

5 NI  68 Sangat Rendah  92 Tinggi  

6 NF 65 Sangat Rendah  89 Tinggi  

7 M 68 Sangat Rendah  90 Tinggi  

8 KA 63 Sangat Rendah  83 Sendang  

 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa kelompok eksperimen 

mempunyai anggota sebanyak 8 anggota santri sebelum diberikannya 

suatu treatment memiliki tingkat  kematangan karier yang sangat rendah. 

Kemudian setelah diberikannya suatu treatment sebanyak 3 kali pertemuan 

kegiatan layanan konseling kelompok berbasis trait and factor 

menghasikan peningkatan. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 

hasil pretest dinyatakan bahwa santri termasuk dalam kategori sangat 

rendah kemudian dari hasil postest tergolong dalam kategori yang 

beragam, dalam kategori sedang berjumalah 2 santri dan 6 santri masuk 

dalam kategori tinggi pada saat posttest. 

  



75 
 

b. Kelompok Kontrol 

1) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama kelompok kontrol dilaksanakan pada hari 

Senin, 1 Juni 2026 pukul 20.00–20.45 WIB di DA Bawah Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Putri. Kegiatan diikuti oleh delapan 

anggota kelompok kontrol. Berbeda dengan kelompok eksperimen 

yang memperoleh treatment konseling kelompok dengan pendekatan 

trait and factor, kelompok kontrol hanya mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok yang membahas pentingnya pendidikan dan 

cita-cita dalam kehidupan. 

Kegiatan diawali dengan salam pembuka, doa bersama, serta 

perkenalan antara pemimpin kelompok dan anggota kelompok. 

Selanjutnya, pemimpin kelompok menjelaskan tujuan kegiatan, 

aturan kelompok, serta pentingnya menjaga sikap saling menghargai 

selama proses berlangsung. Untuk menciptakan suasana yang lebih 

nyaman, pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok mengikuti 

ice breaking sederhana sehingga suasana kelompok menjadi lebih 

akrab. 

Setelah seluruh anggota kelompok terlihat siap mengikuti 

kegiatan, pemimpin kelompok memulai diskusi mengenai pentingnya 

pendidikan bagi masa depan. Pemimpin kelompok menjelaskan 

bahwa pendidikan merupakan salah satu sarana yang dapat membantu 

seseorang mencapai cita-cita dan meningkatkan kualitas hidup. 
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Anggota kelompok kemudian diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pandangan mereka mengenai pendidikan dan harapan 

yang ingin dicapai setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren. 

Beberapa anggota kelompok mengungkapkan keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sedangkan 

anggota lainnya menyampaikan keinginan untuk bekerja setelah lulus. 

Sebagian anggota kelompok tampak masih malu-malu dalam 

menyampaikan pendapat sehingga pemimpin kelompok memberikan 

dorongan dan kesempatan kepada seluruh anggota untuk 

berpartisipasi dalam diskusi. Seiring berjalannya kegiatan, anggota 

kelompok mulai berani mengemukakan pandangan dan pengalaman 

yang dimiliki terkait pendidikan dan cita-cita di masa depan. 

Selama kegiatan berlangsung, diskusi berjalan cukup baik dan 

anggota kelompok menunjukkan antusiasme dalam mengikuti 

kegiatan. Meskipun demikian, pembahasan yang dilakukan masih 

bersifat umum dan belum mengarah pada pengenalan potensi diri 

maupun perencanaan karier secara khusus sebagaimana yang 

dilakukan pada kelompok eksperimen. 

Pada tahap pengakhiran, pemimpin kelompok bersama 

anggota kelompok menyimpulkan materi yang telah dibahas. 

Pemimpin kelompok memberikan motivasi agar anggota kelompok 

tetap semangat dalam belajar dan berusaha mencapai cita-cita yang 
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dimiliki. Kegiatan kemudian ditutup dengan doa bersama dan salam 

penutup. 

2) Pertemuan kedua  

Pertemuan kedua sekaligus pertemuan terakhir kelompok 

kontrol dilaksanakan pada hari Jumat, 5 Juni 2026 pukul 20.00–20.45 

WIB di DA Bawah Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Putri. 

Kegiatan diikuti oleh seluruh anggota kelompok kontrol. Pada 

pertemuan ini, kegiatan bimbingan kelompok difokuskan pada diskusi 

mengenai harapan, rencana masa depan, dan pentingnya memiliki 

tujuan hidup yang jelas. 

Kegiatan diawali dengan salam pembuka, doa bersama, serta 

evaluasi singkat mengenai kegiatan sebelumnya. Selanjutnya, 

pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok berdiskusi 

mengenai harapan dan rencana yang ingin dicapai setelah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren. Setiap anggota kelompok 

diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pandangan dan cita-cita 

yang dimiliki. 

Dalam diskusi tersebut, beberapa anggota kelompok 

menyampaikan keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, sedangkan anggota lainnya mengungkapkan 

keinginan untuk bekerja dan membantu keluarga setelah lulus dari 

pesantren. Sebagian anggota kelompok masih terlihat ragu ketika 

menjelaskan rencana masa depannya karena belum memiliki 
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gambaran yang jelas mengenai langkah yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Selama kegiatan berlangsung, anggota kelompok terlihat 

cukup aktif dalam menyampaikan pendapat dan memberikan 

tanggapan terhadap pengalaman yang disampaikan oleh teman-

temannya. Suasana kelompok berlangsung lebih hidup dibandingkan 

pertemuan pertama karena anggota kelompok mulai merasa nyaman 

untuk berbicara di depan kelompok. Akan tetapi, pembahasan yang 

dilakukan tetap bersifat umum dan tidak diarahkan pada proses 

identifikasi minat, bakat, kemampuan, maupun pengambilan 

keputusan karier secara spesifik. 

Pada tahap pengakhiran, pemimpin kelompok bersama 

anggota kelompok menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

Pemimpin kelompok memberikan motivasi agar anggota kelompok 

tetap berusaha meraih cita-cita yang dimiliki serta memanfaatkan 

kesempatan belajar dengan sebaik-baiknya. Setelah kegiatan selesai, 

seluruh anggota kelompok kontrol diminta mengisi angket post-test 

sebagai bagian dari proses penelitian. Angket tersebut digunakan 

untuk mengetahui kondisi kematangan karier anggota kelompok 

setelah seluruh rangkaian penelitian selesai dilaksanakan. Kegiatan 

kemudian ditutup dengan doa bersama dan salam penutup. 

Hasil skor pretest dan posttest yang diperoleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 6  Skor Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol 

No Nama  

Pretest  Pos Test  

Skor Kategori Skor  Kategori  

1 NA 60  Sangat Rendah  70 Rendah  

2 SK 66  Sangat Rendah  72 Rendah  

3 BS 64  Sangat Rendah  71 Rendah  

4 TR 68  Sangat Rendah  74 Rendah  

5 FL 62  Sangat Rendah  69 Rendah  

6 UM 68  Sangat Rendah  73 Rendah  

7 WW 68  Sangat Rendah  74 Rendah  

8 LL 65  Sangat Rendah  70 Rendah  

 

Data diatas dapat diketahui bahwasannya 8 santri dalam kelompok 

kontrol juga menunjukkan peningkatan skor kematangan karier antara 

pretest dan posttest. Namun demikian, peningkatan yang terjadi tidak 

sebesar peningkatan yang diperoleh kelompok eksperimen. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok berbasis trait 

and factor memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap 

peningkatan kematangan karier dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak memperoleh perlakuan. Dengan demikian, perubahan yang terjadi 

pada kelompok eksperimen dapat dikaitkan dengan efektivitas layanan 

konseling kelompok berbasis trait and factor yang diberikan selama proses 

penelitian. 
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Berdasarkan hasil pengukuran awal (pretest), tingkat kematangan 

karier santri putri kelas akhir pada kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol masih tergolong rendah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian santri belum memiliki pemahaman yang optimal 

mengenai potensi diri, belum mampu merencanakan karier secara matang, 

serta masih mengalami keraguan dalam menentukan pilihan pendidikan 

maupun pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren.  

Setelah diberikan layanan konseling kelompok berbasis trait and 

factor, terjadi peningkatan tingkat kematangan karier pada kelompok 

eksperimen yang ditunjukkan melalui peningkatan skor posttest dan 

perubahan kategori kematangan karier ke arah yang lebih baik. Sementara 

itu, kelompok kontrol hanya menunjukkan peningkatan yang relatif kecil. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa layanan konseling kelompok berbasis 

trait and factor memberikan kontribusi terhadap peningkatan kematangan 

karier santri putri kelas akhir. 

3. Hasil Uji Hipotesis/ Jawaban Pertanyaan Penelitian  

Hasil uji hipotesis data dengan menggunakan uji sample 

berpasangan dan uji sample independent digunakan untuk mengamati 

perbedaan antara dua kelompok sample. Pengujian hipotesis ini dilakukan 

dengan uji T melalui program SPSS versi 32.0 untuk windows, sebagai 

berikut: 

  



81 
 

Tabel 4. 7 Paired Samples Test Angket Pretest dan Post Test 

Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

 
a. Pair 1: Pretest Eksperimen dan Posttest Eksperimen  

Desain pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest.   

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Tidak 

terdapat perbedaan yang segnifikan antara skor pretest dan posttest.    

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test pada kelompok 

eksperimen diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Nilai tersebut 

lebih kecil daripada taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05 

(0,001 < 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen setelah diberikan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian layanan konseling kelompok 

berpengaruh terhadap peningkatan kematangan karier santri. 

b. Pair 2: Pretest Kontrol dan Posttest Kontrol  

Desain pengambilan keputusan:  

Lower Upper

Pair 1 Pretest Eksperimen  

- Prottest 

Ekseperimen

-23.87500 2.03101 0.71807 -25.57297 -22.17703 -33.249 7 0.000 0.001

Pair 2 Pretest Kontrol - 

Prottest Kontrol

-6.50000 1.60357 0.56695 -7.84062 -5.15938 -11.465 7 0.000 0.001

Two-

Sided p

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Significance

Mean Std. Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence One-

Sided p
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1) Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest 

2) Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor pretest dan posttest 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test pada kelompok 

kontrol diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih 

kecil daripada taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05 (0,001 

< 0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada kelompok kontrol. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi perubahan tingkat kematangan karier pada 

kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah penelitian. Namun, 

perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh pemberian layanan 

konseling kelompok berbasis trait and factor, karena kelompok kontrol 

tidak memperoleh perlakuan tersebut. Perubahan ini dimungkinkan 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pengalaman belajar selama 

penelitian berlangsung, informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar, 

maupun perkembangan pemahaman peserta secara alami. 

Apabila dibandingkan dengan kelompok eksperimen, 

peningkatan skor pada kelompok kontrol tetap lebih rendah. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok berbasis trait 
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and factor memberikan peningkatan kematangan karier yang lebih 

optimal dibandingkan kelompok yang tidak memperoleh perlakuan. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

layanan konseling kelompok berbasis trait and factor efektif dalam 

meningkatkan kematangan karier santri putri kelas akhir, yang 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor kematangan karier setelah 

pemberian layanan serta perbedaan hasil yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. 

Perbedaan peningkatan skor antara kedua kelompok 

menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok berbasis trait and 

factor memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan 

kematangan karier santri. Dengan demikian, peningkatan yang terjadi 

pada kelompok eksperimen dapat dikaitkan dengan efektivitas layanan 

konseling kelompok berbasis trait and factor yang diberikan selama 

proses penelitian.Untuk melihat dengan jelas nilai rata – rata kematangan 

karir santri sebelum dan sesudah diberikannya suatu konseling kelompok 

dapat dilihat pada tabel berikut  
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Tabel 4. 8  Output Paired Samples Statistic 

 

 

Dari tabel diatas diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Pretest kelompok eksperimen  

Output grup statistic di atas menjelaskan data hasil pretest 

kelompok eksperimen yang berjumlah 8 oranga, nilai mean 

kelompok eksperimen pretest yaitu 64.5 deviasi kelompok 

eksperimen yaitu 2.828 dan standar error mean yaitu 1.00 

kemudian kelompok  eksperimen diberikan treatment dan 

diberikan prottest  

  

Mean N
Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

Pretest Eksperimen 64.5000 8 2.82843 1.00000

Prot Test Eksperimen 88.3750
8

3.24863 1.14856

Pretest Kontrol 65.1250 8 2.99702 1.05961

Prot Test Kontrol 71.6250 8 1.92261 0.67975

Paired Samples Statistics

Pair 1

Pair 2

One-

Sided p

Two-

Sided p

Pair 1 Pretest Eksperimen  - 

Prot Test Eksperimen 8 0.785 0.010 0.021

Pair 2 Pretest Kontrol - 

Prot Test Kontrol 
8 0.877 0.002 0.004

N
Correl

ation

Significance

Paired Samples Correlations
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b) Prottest  kelompok eksperimen  

Output group statistic diatas menjelaskan data hasil 

posttest kellompok eksperimen berjumlah 8 orang, nilai mean 

kelompok eksperimen posttest 88.375, deviasi kelopok 

eksperimen yaitu 3.248, dan standar error mean yaitu 1.148, jika 

dilihat dari mean pretest eksperimen lebih rendah dari posttest 

eksperimen. Kesimpulannya bahwa terdapat peningkatan 

kematangan karier santri setelah diberikan layanan konseling 

kelompok berbasis trait and factor. 

c) Pretest kelompok kontrol 

Output group statistic di atas menjelaskan data hasil 

pretest kelompok kontrol berjumlah 8 orang. Nilai mean 

kelompok kontrol pretest yaitu 65.125, nilai standar deviasinya 

yaitu 2.997, dan standar error mean yaitu 1.059, kemudian 

kelompok kontrol tidak diberikan treatment hanya diberikan 

penjelasan mengenani konseling kelompok berbasis trait and 

factor untuk meningkatkan kematangan karier. 

d) Prottest kelompok kontrol  

Berdasarkan output Group Statistics, jumlah responden pada 

kelompok kontrol sebanyak delapan orang dengan nilai rata-rata 

(mean) posttest sebesar 71,625. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan hasil pretest, 

meskipun peningkatannya tidak sebesar kelompok eksperimen 



86 
 

yang memperoleh layanan konseling kelompok berbasis trait and 

factor.Berdasarkan hasil perbandingan nilai rata-rata, kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan skor dari 64,50 menjadi 

88,375, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 65,125 

menjadi 71,625. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kematangan karier pada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Dengan demikian, layanan 

konseling kelompok berbasis trait and factor terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan kematangan karier santri kelas akhir. 

Tabel 4. 9 output independent samples test angket post test kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen 

 
 

Pada output independent sample test uji t pada tabel di atas 

digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara hasil posttest  

kemolompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Sebelum uji t 

dilakukan, sebelumnya dilakukan dulu uji levene;s (uji kesamaan varian 

sama/homogeny) dengan f  fest yang artinya jika sama maka uji t 

mengunakan equal variance (diasumsikan varian sama). Jika varian berbeda 

One-

Sided p

Two-

Sided p
Lower Upper

Equal 

variances 

assumed
1.681 0.216 12.550 14 0.000 0.001 16.75000 1.33463 13.88749 19.61251

Equal 

variances not 

assumed
12.550 11.368 0.000 0.001 16.75000 1.33463 13.82404 19.67596

Levene's test 

for equality of 

variances

Independent Samples Test

Significance

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Sig.F

t-test for Equality of Means

t df

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference
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maka mengunakan Equal Variances not assermed (diassumsikan varian 

berbeda). 

Berdasarkan pengujian di atas untuk menampilkan Levene’s untuk 

kesamaan varian. Dalam hal ini hipotesis yang di uji adalah: 

Ho diterima jika signifikasi > 0.05 

Ha ditolak jika signifikasi < 0.05 

Dalam hasil perhitungan Levene’s test, bahwa nilai signifikasi 0.216 

lebih besar dari 0.05 maka Ho diterima. Kesimpulannya yaitu kedua varian 

sama (antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol  posttest 

sama). Pengujian uji t menggunakan equal variances assumed yaitu dengan 

pengujian independent sample test. 

1. Menentukan hipotesis  

Ho tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol pada post test. Ha ada perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada posttest. 

2. Menentukan signifikan  

Pengujian menggunakan uji 2 sisi dengan tingkat signifikan a = 

5%. Dari output table didapatkan nilai t hitung Equal Variances Assumed 

yaitu 12.550, untuk kriteria pengujian yaitu: 

Ho diterima jika -t table < t hitung <  t table 

Ho ditolak jika -t hitung < - t table atau t hitung > t table. 

Selanjutnya table distribusi t dicari pada a = 5% : 2,5%                     

(uji 2 sisi) dengan derajat keabsahan  (df) n-2 atau 16 – 2 =14. Dengan 
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pengujian dua sisi (signifikan 0.025) hasil yang diperoleh untuk t table 

sebesar 2.145 maka berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa  - t 

hitung < - t table atau t hitung > t table (-12.550 < - 2.145 atau 12.550 > 

2.145) dapat diartikan bahwa Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan signifikan konseling kelompok berbasis trait and factor 

untuk meningkatkan kematangan karier santri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling 

kelompok berbasis Trait and Factor berpengaruh terhadap peningkatan 

kematangan karier santri putri kelas akhir. Peningkatan tersebut terlihat 

dari perubahan skor kematangan karier setelah peserta memperoleh 

layanan konseling kelompok. Melalui proses konseling, anggota 

kelompok memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi potensi diri, 

memahami berbagai alternatif pendidikan dan pekerjaan, serta 

mempertimbangkan kesesuaian antara karakteristik pribadi dengan 

pilihan karier yang tersedia. Proses tersebut membantu santri dalam 

mengembangkan kemampuan perencanaan karier, eksplorasi karier, 

pemahaman diri, dan pengambilan keputusan karier secara lebih matang. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendekatan trait and factor 

yang menekankan pentingnya kesesuaian antara karakteristik individu 

dengan karakteristik pendidikan maupun pekerjaan yang dipilih. 

Semakin tinggi tingkat pemahaman individu terhadap potensi dirinya, 

semakin besar pula peluang individu untuk menentukan pilihan karier 

yang sesuai. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori 
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perkembangan karier yang dikemukakan oleh Donald Super yang 

menjelaskan bahwa kematangan karier ditandai oleh kemampuan 

individu dalam memahami diri, mengeksplorasi berbagai alternatif 

karier, merencanakan masa depan, serta mengambil keputusan karier 

secara realistis dan bertanggung jawab. 

 

C. Pembahasan  

Pembahasan dari penelitian untuk meningkatkan kematangan karier 

santri mengunakan layanan konseling klompok berbasis trait and factor. Pada 

penelitian yang dilakukan  (Muslihati, 2024) ditemukan bahwa terdapat 31 

santri yang berada ditingkatan SLTA atau SMA  yang memiliki kematangan 

karier yang rendah karena 31 santri ini mengalami ketidak sesuaian dalam 

memilih program studi dan pekerjaan. Dari temuan penelitian tersebut 

menunjukan bahwa masih banyak santri yang membutuhkan dukungan dalam 

proses meningkatkan kematangan karier mereka. Maka penelitian ini 

menekankan pentingnya intervensi melalui layanan konseling kelompok 

berbasis tarit and factor untuk meningkatkan kematangan karier santri. Untuk 

pembahasan pengaruh konseling kelompok berbasis trait and factor terhadap 

kematangan karier santri di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin kesugihan 

sebagai berikut: 

1. Gambaran Tingkat kematangan karier santri di Pondok Pesantren Al – Ihya 

Ulumaddin Sebelum dan Sesudah diberikan Konseling Kelompok Berbasis 

Triat and Factor  
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Berdasarkan temuan penelitian, kondisi awal kematangan karier 

santri putri kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih mengalami hambatan 

dalam mempersiapkan pilihan pendidikan lanjutan maupun perencanaan 

karier. Kondisi tersebut tampak dari masih adanya keraguan ketika 

menentukan jurusan kuliah, keterbatasan dalam mengenali potensi diri, 

serta belum optimalnya kemampuan mempertimbangkan berbagai alternatif 

karier yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan tujuan yang dimiliki. 

Situasi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan karier santri belum 

berkembang secara optimal sehingga masih memerlukan layanan yang 

dapat membantu mereka memahami dirinya secara lebih mendalam. 

Hasil observasi dan wawancara selama penelitian memperlihatkan 

bahwa sebagian santri belum memiliki keyakinan terhadap keputusan yang 

akan diambil setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren. Beberapa 

peserta mengaku masih bingung menentukan jurusan karena belum 

memahami kemampuan yang dimiliki, sedangkan peserta lainnya masih 

dipengaruhi oleh pendapat orang tua maupun teman sebaya ketika 

mempertimbangkan pilihan pendidikan lanjutan. Selain itu, keterbatasan 

informasi mengenai dunia perguruan tinggi dan prospek pekerjaan juga 

menjadi salah satu penyebab rendahnya kesiapan karier yang dimiliki santri. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa proses pengambilan keputusan 

karier tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh 

informasi dan pengalaman yang dimiliki. 
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Kondisi tersebut selaras dengan konsep kematangan karier yang 

dikemukakan oleh Donald Super. Menurut Super (dalam Putra, 2021), 

kematangan karier menggambarkan kesiapan individu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karier sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Individu yang memiliki kematangan karier yang baik 

umumnya mampu memahami karakteristik dirinya, mengeksplorasi 

berbagai alternatif pendidikan maupun pekerjaan, mengambil keputusan 

secara mandiri, serta menyusun perencanaan karier berdasarkan 

pertimbangan yang rasional. Apabila dikaitkan dengan hasil penelitian ini, 

kondisi awal santri menunjukkan bahwa beberapa indikator kematangan 

karier tersebut belum berkembang secara maksimal sehingga diperlukan 

suatu layanan yang mampu memfasilitasi proses pengembangan diri. 

Setelah mengikuti layanan konseling kelompok berbasis trait and 

factor, terjadi perubahan yang menunjukkan perkembangan positif terhadap 

kematangan karier santri. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya 

kemampuan peserta dalam mengenali kelebihan dan keterbatasan yang 

dimiliki, memahami hubungan antara potensi diri dengan pilihan 

pendidikan, serta memiliki keyakinan yang lebih kuat dalam menentukan 

tujuan karier. Santri juga mulai menunjukkan kemampuan untuk 

mempertimbangkan berbagai alternatif sebelum menetapkan pilihan, 

sehingga keputusan yang diambil tidak lagi didasarkan pada keraguan 

ataupun pengaruh lingkungan semata, tetapi lebih berorientasi pada 

pemahaman terhadap dirinya sendiri. 
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Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa proses konseling 

kelompok memberikan ruang bagi santri untuk melakukan refleksi diri 

sekaligus memperoleh sudut pandang baru melalui interaksi dengan anggota 

kelompok lainnya. Diskusi yang berlangsung selama kegiatan 

memungkinkan setiap peserta bertukar pengalaman, menyampaikan 

kesulitan yang dihadapi, serta memperoleh masukan yang membantu 

mereka melihat potensi dirinya secara lebih objektif. Melalui dinamika 

kelompok tersebut, santri tidak hanya memperoleh tambahan informasi 

mengenai karier, tetapi juga belajar meningkatkan kepercayaan diri dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan masa depannya. 

Temuan penelitian ini memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian 

(Asyrofah & Kustanti, 2023) yang menunjukkan bahwa kematangan karier 

santri dipengaruhi oleh kondisi psikologis individu, khususnya 

kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Individu yang 

memiliki kondisi psikologis yang baik cenderung lebih siap merencanakan 

masa depannya dibandingkan individu yang masih mengalami keraguan 

terhadap dirinya sendiri. Selain itu, penelitian (Indahsari & Khusumadewi, 

2021) juga menjelaskan bahwa lingkungan pesantren berperan dalam 

mendukung perkembangan kematangan karier melalui pembiasaan, 

pembinaan, dan pengalaman belajar yang diperoleh santri selama berada di 

lingkungan pesantren. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa layanan 

konseling kelompok menjadi salah satu bentuk dukungan yang dapat 
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melengkapi proses pembinaan tersebut sehingga perkembangan 

kematangan karier santri menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat dipahami bahwa 

gambaran kematangan karier santri putri kelas akhir mengalami 

perkembangan yang lebih baik setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok berbasis trait and factor. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat 

dari meningkatnya pemahaman terhadap potensi diri, tetapi juga dari 

kemampuan peserta dalam mengeksplorasi berbagai alternatif pendidikan, 

mempertimbangkan pilihan secara lebih rasional, serta memiliki keyakinan 

yang lebih kuat dalam merencanakan masa depan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa layanan yang diberikan mampu 

mendukung perkembangan kematangan karier sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh Donald Super. 

2. Pengaruh Konseling Kelompok Berbasis Trait And Factor Dalam 

Meningkatkan Kematangan Karier Santri 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, layanan 

konseling kelompok berbasis trait and factor terbukti memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan kematangan karier santri putri kelas akhir di 

Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. Pengaruh tersebut terlihat 

dari adanya perubahan kemampuan peserta dalam memahami karakteristik 

dirinya, mengenali potensi yang dimiliki, serta menentukan pilihan 

pendidikan lanjutan secara lebih terarah setelah mengikuti seluruh 

rangkaian layanan konseling kelompok. Perubahan tersebut menunjukkan 
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bahwa layanan yang diberikan mampu membantu santri mengembangkan 

kesiapan dalam merencanakan masa depan sesuai dengan kemampuan dan 

tujuan yang ingin dicapai. 

Pengaruh tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan merupakan 

hasil dari proses konseling yang memberikan kesempatan kepada setiap 

anggota kelompok untuk mengenali dirinya secara lebih mendalam. Selama 

kegiatan berlangsung, peserta didorong untuk mengidentifikasi minat, 

bakat, kemampuan, nilai-nilai pribadi, serta berbagai pengalaman yang 

dimiliki sebagai dasar dalam menentukan pilihan karier. Proses saling 

berbagi pengalaman dan pemberian umpan balik antarpeserta juga 

membantu santri memperoleh sudut pandang baru mengenai dirinya 

maupun berbagai alternatif pendidikan yang dapat dipilih. Melalui dinamika 

kelompok tersebut, peserta menjadi lebih percaya diri dalam menetapkan 

tujuan karier yang sesuai dengan karakteristik pribadinya. 

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori trait and factor 

yang dikembangkan oleh Frank Parsons. Parsons menjelaskan bahwa 

keberhasilan seseorang dalam menentukan pilihan karier dipengaruhi oleh 

tiga komponen utama, yaitu pemahaman terhadap karakteristik diri (self-

understanding), pengetahuan mengenai berbagai alternatif pendidikan 

maupun pekerjaan (knowledge of occupations), serta kemampuan 

menghubungkan karakteristik diri dengan berbagai pilihan karier secara 

rasional (true reasoning). Ketiga komponen tersebut menjadi landasan 

dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok pada penelitian ini. Melalui 
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berbagai aktivitas yang dilakukan selama proses konseling, santri 

memperoleh kesempatan untuk memahami potensi dirinya sekaligus belajar 

menyesuaikan potensi tersebut dengan alternatif pendidikan dan pekerjaan 

yang tersedia. Dengan demikian, keputusan karier yang diambil tidak lagi 

didasarkan pada perkiraan atau pengaruh orang lain, tetapi pada 

pertimbangan yang lebih objektif sesuai dengan kondisi dirinya. 

Apabila dikaitkan dengan teori Donald Super, perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok berbasis trait and factor 

turut mendukung perkembangan kematangan karier santri. Super 

menjelaskan bahwa individu yang memiliki kematangan karier akan 

menunjukkan kesiapan dalam mengeksplorasi pilihan karier, membuat 

keputusan secara mandiri, serta merencanakan masa depan berdasarkan 

pemahaman terhadap dirinya sendiri. Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa setelah mengikuti layanan konseling kelompok, santri menjadi lebih 

siap dalam menjalankan tugas-tugas perkembangan karier tersebut. Artinya, 

pendekatan trait and factor tidak hanya membantu peserta mengenali 

karakteristik dirinya, tetapi juga berkontribusi terhadap berkembangnya 

kematangan karier sebagaimana dijelaskan dalam teori Donald Super. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rosmawati & 

Suriani, 2018) yang menyimpulkan bahwa konseling kelompok berbasis 

Trait and Factor efektif dalam meningkatkan kematangan karier peserta 

didik. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada siswa SMA, hasilnya 

menunjukkan bahwa proses konseling mampu membantu peserta mengenali 
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potensi dirinya sehingga lebih siap dalam menentukan pilihan pendidikan 

maupun pekerjaan. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

pendekatan trait and factor dapat diterapkan pada berbagai karakteristik 

peserta didik, termasuk santri di lingkungan pesantren. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian (Muslihati et al., 

2024) yang menjelaskan bahwa pendekatan trait and factor mampu 

meningkatkan kesiapan santri dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Walaupun bentuk intervensi yang digunakan berupa program college 

readiness, penelitian tersebut memiliki kesamaan tujuan dengan penelitian 

ini, yaitu membantu peserta memahami potensi diri sebagai dasar dalam 

menyusun rencana pendidikan dan karier. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini semakin memperkuat bahwa pendekatan trait and factor memiliki 

kontribusi positif dalam mempersiapkan santri menghadapi jenjang 

pendidikan maupun dunia kerja. 

Selain itu, penelitian (Wais, 2024) juga menunjukkan bahwa 

penerapan konseling kelompok berbasis trait and factor memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan kematangan karier peserta didik. 

Perbedaan penelitian terletak pada pendekatan dan karakteristik subjek yang 

digunakan. Penelitian Moh. Wais menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan subjek siswa SMK, sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental pada santri putri 

kelas akhir di lingkungan pesantren. Meskipun terdapat perbedaan tersebut, 

kedua penelitian menghasilkan kesimpulan yang serupa, yaitu bahwa 
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pendekatan trait and factor efektif membantu peserta didik meningkatkan 

pemahaman terhadap diri sehingga lebih siap dalam mengambil keputusan 

karier. 

Perbedaan perkembangan kematangan karier antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol semakin memperkuat efektivitas layanan 

konseling kelompok berbasis trait and factor. Kelompok eksperimen 

menunjukkan perkembangan yang lebih baik karena memperoleh 

kesempatan mengikuti layanan yang dirancang untuk membantu peserta 

memahami diri, mengeksplorasi pilihan karier, serta menyusun rencana 

masa depan secara sistematis. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak 

memperoleh perlakuan yang sama sehingga perkembangan yang terjadi 

tidak seoptimal kelompok eksperimen. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa layanan konseling kelompok memiliki peran yang signifikan dalam 

mendukung perkembangan kematangan karier santri. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

konseling kelompok berbasis trait and factor merupakan salah satu layanan 

yang efektif dalam membantu perkembangan kematangan karier santri putri 

kelas akhir Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan. Layanan 

tersebut tidak hanya membantu peserta mengenali potensi diri, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan dalam mengeksplorasi alternatif pendidikan, 

mempertimbangkan berbagai pilihan secara rasional, serta mengambil 

keputusan karier yang sesuai dengan karakteristik dirinya. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori Frank Parsons mengenai 
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pentingnya kesesuaian antara karakteristik individu dan pilihan karier, 

sekaligus mendukung konsep Donald Super bahwa kematangan karier 

berkembang melalui kesiapan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan karier pada tahap kehidupannya. 

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan di pondok pesantren al ihya ulumaddin 

kesugihan di mana dalam proses pelaksanannya masih terdapat keterbatasan 

yang dialami seperti: 

1. Waktu pelaksanaan layanan konseling kelompok berbasis trait and factor 

dalam penelitian ini relatif singkat sehingga peneliti belum dapat mengamati 

keberlanjutan perkembangan kematangan karier santri dalam jangka waktu 

yang lebih panjang.  

2. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen angket sehingga 

jawaban yang diberikan responden sangat bergantung pada tingkat kejujuran, 

pemahaman, dan kondisi psikologis masing-masing peserta saat mengisi 

angket.  

3. Selama pelaksanaan layanan konseling kelompok terdapat beberapa faktor 

yang berada di luar kendali peneliti, seperti perbedaan tingkat konsentrasi, 

kemampuan memahami materi, dan dinamika kelompok yang dapat 

memengaruhi proses pelaksanaan layanan.  

4. Penelitian ini hanya melibatkan santri putri kelas akhir di Pondok Pesantren 

Al Ihya Ulumaddin Kesugihan sehingga hasil penelitian belum dapat 
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digeneralisasikan pada seluruh santri di pesantren lain yang memiliki 

karakteristik berbeda. 

  



100 
 

BAB V   

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

layanan konseling kelompok berbasis trait and factor terhadap kematangan 

karier santri putri kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin 

Kesugihan, dapat disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil penelitian, gambaran kematangan karier santri putri 

kelas akhir sebelum mengikuti layanan konseling kelompok berbasis trait and 

factor berada pada kategori sangat rendah dengan skor 64,5. Setelah mengikuti 

layanan konseling kelompok, tingkat kematangan karier mengalami 

peningkatan ke kategori yang lebih baik dengan skor 88,375. Temuan ini 

menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok membantu santri lebih 

mengenali potensi diri, memahami pilihan pendidikan, dan merencanakan 

karier dengan lebih matang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok berbasis trait 

and factor memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kematangan karier santri putri kelas akhir di Pondok Pesantren Al Ihya 

Ulumaddin Kesugihan. Hal ini dibuktikan melalui hasil pengujian hipotesis 

yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah pemberian perlakuan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkkan penlitian yang telah dilakukan, implekasi teorotis dan 

praktis dapat dijabarkan sebagai berkut: 

1. Implikasi teoritis  

Hasil penelitian ini memperkuat teori Frank Parsons yang menyatakan 

bahwa pengambilan keputusan karier yang tepat dipengaruhi oleh tiga aspek 

utama, yaitu pemahaman terhadap karakteristik diri (self-understanding), 

pengetahuan mengenai berbagai alternatif pendidikan maupun pekerjaan 

(knowledge of occupations), serta kemampuan menghubungkan karakteristik 

diri dengan berbagai pilihan karier secara rasional (true reasoning). Melalui 

layanan konseling kelompok berbasis trait and factor, ketiga aspek tersebut 

dapat dikembangkan sehingga membantu santri menentukan pilihan 

pendidikan dan karier yang sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori perkembangan 

karier Donald Super yang menjelaskan bahwa kematangan karier merupakan 

tingkat kesiapan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 

karier sesuai dengan tahap perkembangannya. Peningkatan kematangan 

karier yang dialami santri setelah memperoleh layanan konseling kelompok 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu membantu peserta 

didik mengembangkan kesiapan dalam mengenali diri, mengeksplorasi 

berbagai alternatif karier, serta merencanakan masa depan secara lebih 

matang. 
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2. Implikasi praktis  

a. Bagi Pondok Pesantren  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu dasar 

dalam merancang dan mengembangkan program pembinaan karier bagi 

santri putri kelas akhir. Pondok pesantren diharapkan mampu 

mengintegrasikan layanan bimbingan dan konseling karier ke dalam 

kegiatan pembinaan santri sehingga mereka memperoleh bekal yang lebih 

memadai dalam merencanakan studi lanjutan maupun menentukan arah 

karier sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

b. Bagi Pengasuh Pondok 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengasuh pondok dalam memberikan pendampingan kepada santri terkait 

perencanaan masa depan. Pengasuh pondok dapat berperan aktif dengan 

memberikan motivasi, arahan, serta dukungan kepada santri agar lebih 

mengenali potensi diri, minat, dan bakat yang dimiliki sehingga mampu 

menentukan pilihan pendidikan maupun karier secara lebih tepat. 

c. Bagi Konselor  

Temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

dalam pelaksanaan layanan konseling karier di lingkungan pesantren. 

Pendekatan trait and factor dapat digunakan sebagai alternatif layanan 

konseling kelompok untuk membantu santri memahami karakteristik 

dirinya, mengenali berbagai pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta 
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meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan karier yang sesuai 

dengan potensi dan kondisi pribadinya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya  

Peneliti selanjutnya untuk bisa lebih memperluas cakupan penelitian 

dengan melibatkan subjek yang lebih beragam, menggunakan pendekatan dan 

teknik penelitian yang berbeda, serta mengkaji faktor – faktor lain yang 

berhubungan dengan kematangan karier santri. 

 

C. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 

dapat diajukan berada pemanfaatan penelitian ini bagi bagi pondok pesantren 

bahwa pencengah kematangan karier yang sangat rendah sangat penting 

dilaksanakan agar samtri bisa memiliki tingkat kematangan karier yang tinggi. 

Dan dapat diajukan juga beberapa saran bagi pihak yang bersangkutan antara 

lain: 

1. Pondok Pesantren  

Pengurus pondok peantren disarankan untuk menerapakan layanan 

konsling kelompok untuk santri kelas akhir pada masa terakhir  dipondok 

pesantren, mengingat umumnya mereka memiliki kematangan karier yang 

sangat rendah. Penerapan layanan ini bertujuan untuk santri tingkat akhir agar 

dapat mengenali diri mereka sendiri, memahami minta dan bakat yang 

dimiliki, menyusun rencana karier ke masa depannya, dan dapat mengambil 
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keputusan kerier dengan matang yang telah  disesuikan dengan kondisi dan 

kemampuan diri. 

2. Santri kelas akhir  

Peneliti berharap agar santri kelas akhir tingkatan SMA/MA di 

pondok pesantren al ihya ulumaddin kesugihan cilacap lebih berupaya dalam 

mencari informasi terkait kematangan karier  dengan lingkungan serta 

program yang diterapkan dipondok pesantren. Santri diharapkan dapat 

mendengarkan dan mengikuti arahan serta nasihat yang diberikan oleh 

pengurus. 

3. Penelitian selanjutnya  

Peneliti berharap penelitian ini sebagai refensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti topik yang serupa, disarankan utuk peneliti 

selanjutnya mengunakan layanan lain, seperti bimbingan kelompokatau 

konseling individu untuk membantu santri dengan tingkat kematanagn karier 

yang sangat rendah. Penelitian diajukan untuk menambahkan tenik penelitian 

yang lebih terarah guna meningkatkan efektivitas hasil penelitian 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kisi – kisi Instrumen Kematangan Karier 

Blue Print Kematangan Karier 

 

No Aspek Indikator 

No. Item  

Jumlah Fav (+) Unfav 

(-) 

1. 
Perencanaan 

Karier 

Sikap terhadap masa 

depan  
1, 2 6, 7 4 

Menyusun rencana 

karier 
3, 4, 5 8 4 

2. Eksplorasi Karier 

Mencari informasi 

karier  
9,10,11,12 13 5 

Memanfaatkan 

sumber informasi  
14,16 15 3 

3. 
Pengambilan 

Keputusan 

Kemandirian 

memilih karier 
17,22 21 3 

Keyakinan terhadap 

keputusan  
19,20,24,25 18,23 6 

4.  
Pengetahuan Dunia 

Kerja 

Pemahaman jenis 

pekerjaan  
26,27,28 - 3 

Syarat dan prospek 

karier  
29,31,33 30,32 5 

5. 
Kesadaran Diri 

Karier 

Pemahaman minat 

dan bakat  
34,35,36 - 3 

Kesesuaian diri dan 

karir  
37 38 2 

 Jumlah 38 
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Instrumen  Kematangan Karier 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya memiliki gambaran tentang masa depan karier 

saya.  

    

2 Saya merasa penting merencanakan karier sejak 

menjadi santri.  

    

3 Saya telah memikirkan jurusan kuliah yang sesuai 

dengan diri saya.  

    

4 Saya memiliki target pendidikan yang jelas sebagi 

Langkah mencapai karier yang saya cita – citakan . 

    

5 Saya menyusun langkah-langkah untuk mencapai 

tujuan karier.  

    

6 Saya jarang memikirkan rencana masa depan karir.      

7 Saya belum memiliki rencana karier yang jelas.     

8 Saya mencari informasi tentang berbagai pilihan 

karier.  

    

9 Saya tertarik mengetahui macam-macam pekerjaan.     

10 Saya bertanya kepada ustadzah/guru tentang pilihan 

karir saya.  

    

11 Saya memanfaatkan internet atau buku untuk mencari 

informasi karir.  

    

12 Saya jarang mencari informasi tentang dunia kerja.     

13 Saya mengikuti kegiatan di pesantren ( organisasi / 

pelatihan ) untuk mengenal potensi diri.  

    

14 Saya tidak tertarik mengetahui pilihan karier selain 

yang ada di sekitar saya.  

    

15 Saya mampu memilih karier berdasarkan 

pertimbangan diri sendiri. 

    

16 Saya ragu Ketika harus menentukan pilihan karier.     
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17 Saya yakin dengan keputusan karier yang saya ambil.      

18 Saya mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan 

diri sebelum memilih karier. 

    

19 Saya cenderung mengikuti keputusan orang lain dalam 

memilih karier. 

    

20 Saya berani mengambil keputusan karier secara 

mandiri. 

    

21 Saya mempertimbangkan berbagi alternatif karier 

sebelum memilih. 

    

22 Saya mengetahui berbagi jenis pekerjaan di 

masyarakat. 

    

23 Saya memahami syarat pendidikan untuk pekerjaan 

tertentu.  

    

24 Saya mengetahui hubungan jurusan kuliah dengan 

peluang kerja  

    

25 Saya memahami bahwa dunia kerja membutuhkan 

keterampilan khusus. 

    

26 Saya tidak mengetahui prospek kerja dari jurusan yang 

saya minati. 

    

27 Saya mengetahui minat dan bakat saya selama menjadi 

santri. 

    

28 Saya memahami kelebihan dan kekurangan diri saya.     

29 Saya merasa kemampuan diri saya mendukung pilihan 

karier saya. 

    

      

30 Saya ragu terhadap kemampuan diri saya sendiri.     
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Lampiran 2. Kuisioner Kematangan Karier 

ANGKET KEMATANGAN KARIER 

1. Identitas Responden  

Nama  :  Jenis kelamin :  

Komplek  :  Tingkatan 

sekolah  

:  

 

2. Petunjuk Pengisian Angket  

Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 

Anda:  

• SS: Sangat Setuju  

• S: Setuju  

• TS: Tidak Setuju  

• STS: Sangat Tidak Setuju  

3. Angket  

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya memiliki gambaran tentang masa depan 

karier saya.  

    

2 Saya merasa penting merencanakan karier sejak 

menjadi santri.  

    

3 Saya telah memikirkan jurusan kuliah yang sesuai 

dengan diri saya.  

    

4 Saya memiliki target pendidikan yang jelas sebagi 

Langkah mencapai karier yang saya cita – citakan 

. 

    

5 Saya menyusun langkah-langkah untuk mencapai 

tujuan karier.  

    

6 Saya jarang memikirkan rencana masa depan 

karier.  

    

7 Saya belum memiliki rencana karier yang jelas.     
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8 Saya mencari informasi tentang berbagai pilihan 

karier.  

    

9 Saya tertarik mengetahui macam-macam 

pekerjaan. 

    

10 Saya bertanya kepada ustadzah/guru tentang 

pilihan karier saya.  

    

11 Saya memanfaatkan internet atau buku untuk 

mencari informasi karier.  

    

12 Saya jarang mencari informasi tentang dunia kerja.     

13 Saya mengikuti kegiatan di pesantren ( organisasi 

/ pelatihan ) untuk mengenal potensi diri.  

    

14 Saya tidak tertarik mengetahui pilihan karier 

selain yang ada di sekitar saya.  

    

15 Saya mampu memilih karier berdasarkan 

pertimbangan diri sendiri. 

    

16 Saya ragu Ketika harus menentukan pilihan karier.     

17 Saya yakin dengan keputusan karier yang saya 

ambil.  

    

18 Saya mempertimbangkan kelebihan dan 

kekurangan diri sebelum memilih karier. 

    

19 Saya cenderung mengikuti keputusan orang lain 

dalam memilih karier. 

    

20 Saya berani mengambil keputusan karier secara 

mandiri. 

    

21 Saya mempertimbangkan berbagi alternatif karier 

sebelum memilih. 

    

22 Saya mengetahui berbagi jenis pekerjaan di 

masyarakat. 

    

23 Saya memahami syarat pendidikan untuk 

pekerjaan tertentu.  
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24 Saya mengetahui hubungan jurusan kuliah dengan 

peluang kerja  

    

25 Saya memahami bahwa dunia kerja membutuhkan 

keterampilan khusus. 

    

26 Saya tidak mengetahui prospek kerja dari jurusan 

yang saya minati. 

    

27 Saya mengetahui minat dan bakat saya selama 

menjadi santri. 

    

28 Saya memahami kelebihan dan kekurangan diri 

saya. 

    

29 Saya merasa kemampuan diri saya mendukung 

pilihan karier saya. 

    

30 Saya ragu terhadap kemampuan diri saya sendiri.     
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Lampiran 3. Contoh Pengisian Angket 
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Lampiran 4. RPL ( Rencana Pelaksanan Layanan ) 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pelaksanaan Layanan 

Gambar 2. Kelompok Eksperimen 

 

Pertemuan Pertama bertempat di aula 

Layanan beertopik tentang mengenal diri dan perencanan karier 

 

Pertemuan kedua bertempat di kamar 

layanan bertopik tentang mengenal pilihan jurusan dan dunia kerja  
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Pertemuan ketiga bertempat di kamar  

Layanan bertopik tentang menentukan pilihan dan menyusun rencana 

karier  

Gambar 3. Kelompok Kontrol 

 

 

Pertemuan pertama di darulatik bawah 
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Pada tanggal 2 Juni 2026  

 

 

Pertemuan kedua bertempat di darulatik bawah  

Pada tanggal 4 Juni 2026 
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Lampiran 6. Surat Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Validasi Ahli 
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Lampiran 8. Output Data Pretest 

 

1 3 2 3 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1 3 3 2 65

3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 1 68

3 1 1 2 2 4 3 1 3 2 1 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 1 4 68

2 3 2 4 4 1 1 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 1 4 2 4 3 3 3 84

4 4 3 2 3 4 2 4 4 1 4 4 2 4 4 4 1 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 1 2 2 83

3 2 4 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 4 1 3 3 4 3 3 2 1 3 1 2 3 3 77

2 4 2 2 1 4 2 4 4 3 4 1 4 4 2 2 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2 3 4 3 2 87

2 3 1 3 3 4 2 3 1 3 3 3 4 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 83

3 1 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 1 2 4 1 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 1 73

1 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 1 3 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 62

2 3 1 2 2 2 1 4 2 3 4 1 3 1 2 1 3 4 2 2 3 2 1 3 4 3 3 4 4 1 73

3 4 2 3 3 4 4 1 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 1 3 4 3 4 3 4 2 3 1 1 89

4 1 2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 1 3 2 2 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 1 2 3 2 64

3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 86

2 3 3 2 2 4 1 2 4 2 2 3 1 3 3 1 2 4 3 4 1 3 2 1 4 2 3 2 3 1 73

4 3 4 1 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 1 1 2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 87

3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 1 2 4 3 4 2 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 1 4 3 1 87

3 1 2 2 3 1 2 4 1 3 4 2 4 3 3 1 2 2 4 3 4 2 3 2 3 2 4 4 2 1 77

2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 4 1 2 2 3 2 68

1 2 3 3 1 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 1 3 2 1 2 3 2 3 1 3 3 68

3 3 2 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 3 2 4 1 2 2 3 2 2 3 4 3 79

2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 1 2 1 3 1 2 65

4 4 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 1 3 3 2 3 3 2 3 4 4 92

3 1 3 1 3 3 1 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 88

3 4 1 4 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 3 1 1 2 4 4 3 2 4 3 4 1 2 4 3 1 81

4 3 3 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 92

3 3 2 4 3 1 3 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 1 2 2 75

2 4 2 2 3 3 1 1 2 2 3 2 2 4 4 1 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 1 76

3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 2 84

3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 1 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 78

2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 3 3 2 1 1 3 3 1 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 60

1 2 1 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 1 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 66

4 3 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 3 1 3 4 1 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 66

1 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 1 2 3 2 1 3 2 1 2 3 3 1 2 77

3 4 2 1 2 4 3 3 4 3 2 1 4 4 2 1 2 4 3 4 3 3 3 1 4 3 1 4 3 3 84

4 2 2 2 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 1 82

2 4 2 4 4 1 4 1 4 2 3 4 1 4 4 2 4 1 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 89

1 3 3 2 3 2 1 3 3 3 1 4 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 75

4 4 3 3 1 3 2 3 1 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 1 2 3 3 1 77

3 1 4 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 86

3 4 3 3 4 3 1 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 1 3 2 81

4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 100

4 3 2 4 4 1 1 3 4 3 2 2 1 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 1 4 2 4 3 3 3 85

3 4 3 1 3 4 3 4 2 3 4 1 2 4 3 4 1 2 4 3 4 4 1 3 2 3 2 4 1 4 86

4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 1 4 2 3 3 91
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2 4 2 2 1 1 2 4 4 3 4 3 4 1 2 2 2 4 4 2 4 3 4 1 3 2 3 4 3 2 82

1 2 1 3 3 4 4 3 1 3 1 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 86

3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 79

2 4 2 1 2 4 2 3 2 1 2 2 1 4 1 3 1 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 1 2 2 68

2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 4 1 2 1 2 1 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 1 2 4 1 70

3 2 3 3 1 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 79

3 1 2 4 3 4 4 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 1 2 4 2 2 2 3 2 2 3 4 3 76

2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 72

4 4 4 2 4 3 2 3 1 3 3 2 3 4 2 3 4 4 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 88

3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 4 3 1 3 2 1 2 3 3 1 1 2 71

3 4 2 4 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 3 1 1 2 4 4 3 2 4 3 4 1 2 4 3 1 82

4 3 3 1 2 3 2 3 3 1 3 3 1 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 82

3 3 2 4 3 1 3 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 1 3 1 3 2 2 74

1 4 2 2 3 3 1 1 2 3 3 2 2 4 4 1 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 1 76

3 4 1 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 79

3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 1 3 4 1 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 80

2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 1 3 3 2 1 1 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 62

4 4 3 1 2 1 2 3 1 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 1 4 3 75

3 1 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 73

4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 3 3 1 3 2 4 2 3 3 4 2 90

3 4 2 1 2 4 3 3 4 3 2 1 4 4 2 1 2 4 3 4 3 3 3 1 4 3 1 4 3 3 84

4 2 1 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 1 84

1 4 2 1 1 3 3 1 2 2 3 2 1 1 1 2 1 3 1 2 1 2 2 3 3 4 2 1 1 4 60

4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 84

4 4 3 3 2 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 1 80

3 3 4 1 4 2 3 2 3 2 1 2 4 1 4 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 79

3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 90

2 1 4 2 1 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 1 2 3 3 2 1 3 4 3 3 84

4 3 2 4 4 1 1 3 4 1 2 2 1 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 1 4 2 4 3 3 1 81

1 2 2 3 3 2 1 1 2 3 3 2 2 1 1 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 3 64

2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 1 1 3 2 3 1 2 63

3 2 1 3 1 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 2 77

1 3 3 2 3 2 2 3 1 3 1 2 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 67

3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 79

2 4 2 1 2 4 2 3 2 1 2 2 1 4 1 1 1 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 1 67

Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 9. Output Data Post Test 
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Lampiran 10. Cek Plagiarisme 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama : Tiyastin Rahmawinasih 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan  

3. TTL  : Cilacap, 21 Juli 2003 

4. Agama  : Islam  

5. Domisili 
: Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan 

Cilacap  

6. Alamat 

: Jl. Gereja, Desa Adipala Rt 05 Rw 02, Kecematan 

Adipala, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa 

Tengah 

7. No HP : 0882008067595 

8. Email  : rahmawinasih1@gmail.com  

9. Riwayat Pendidikan  :  

 

 ➢ TK Pertiwi Adipala 

➢ SD Negeri 1 Adipala 

➢ SMP Negeri 1 Adipala 

➢ MA MINAT Kesugihan  

 

mailto:rahmawinasih1@gmail.com

